
  

 

Rekomendasi Solusi atas Tantangan EUDR bagi Petani Swadaya 

dan Sektor Swasta di Komoditas Kakao, Kopi, dan Karet Alam 
 

November 2025 

Dokumen Rekomendasi 



  

  

Daftar Isi 

 

1. Pendahuluan .............................................................................................. 3 

1.1.  Tujuan Dokumen Rekomendasi .............................................................................................. 3 

1.2. Metodologi .............................................................................................................................. 4 

2. Tantangan Implementasi EUDR: Gambaran Berdasarkan Komoditas ......... 5 

2.1. Karet Alam ............................................................................................................................... 6 

2.2. Kopi .......................................................................................................................................... 6 

2.3. Kakao ....................................................................................................................................... 7 

3. Rekomendasi untuk Memenuhi Persyaratan EUDR .................................... 8 

3.1       Kepatuhan EUDR pada Petani Swadaya .................................................................................. 8 

3.2 Kepatuhan EUDR untuk Pengolah & Eksportir Besar ............................................................ 18 

3.3 Kepatuhan EUDR untuk Pemasok Lokal dan Koperasi Petani ............................................... 24 

4. Kesimpulan............................................................................................... 29 

1. Ringkasan Rekomendasi Utama per Komoditas........................................................................ 30 

2. Penekanan Solusi Spesifik Sektor & Keterlibatan Pemangku Kepentingan .............................. 30 

3. Sorotan Peta Jalan Rekomendasi .............................................................................................. 30 

Daftar Pustaka ................................................................................................ 29 

Lampiran 1: Penilaian Kesiapan EUDR untuk Perusahaan Besar ...................................................... 34 

Penilaian Skor & Interpretasi ............................................................................................................ 37 

Langkah Selanjutnya: ........................................................................................................................ 38 

 

  



  

Rekomendasi Solusi atas Tantangan EUDR bagi Petani Swadaya dan Sektor Swasta  

di Komoditas Kakao, Kopi, dan Karet Alam  

 

2 

Publikasi oleh 

PT Koltiva 

 

Penyusun 

Meg Phillips 

Andre Dani Mawardhi 

Rahmad Nanda 

Danella Austraningsih 

 

Peninjau 

Theresa Sila Wikaningtyas 

Anna Rother 

Franzika Rau 

Sander Happaerts 

Eloise O'Caroll 

 

Tata Letak dan Desain  

Gary Aiman 

 

 

Jakarta, 2025 

 

PERNYATAAN 

Publikasi ini didanai bersama oleh Uni Eropa dan BMZ. Isi dari publikasi ini sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab Koltiva dan tidak selalu mencerminkan pandangan Uni Eropa maupun BMZ. Informasi 

dalam kajian ini, atau yang menjadi dasar kajian ini, diperoleh dari sumber-sumber yang diyakini oleh 

para penulis dapat dipercaya dan akurat. Meskipun upaya yang wajar telah dilakukan untuk 

memastikan bahwa isi publikasi ini benar secara faktual, GIZ GmbH tidak bertanggung jawab atas 

keakuratan atau kelengkapan isi publikasi ini. Penyebutan perusahaan atau produk tertentu dari 

produsen, baik yang telah dipatenkan maupun tidak, tidak berarti bahwa perusahaan atau produk 

tersebut didukung atau direkomendasikan oleh GIZ GmbH dibandingkan dengan produk lain yang 

sejenis namun tidak disebutkan. Pandangan yang diungkapkan dalam publikasi ini merupakan 

pandangan penulis dan tidak selalu mencerminkan pandangan atau kebijakan GIZ GmbH.  

Dokumen ini dikembangkan berdasarkan analisis berbagai sumber yang relevan, termasuk namun 

tidak terbatas pada teks hukum terkait EUDR, FAQ EUDR, serta hasil dari diskusi kelompok terarah 

(FGD) yang telah dilakukan sebelumnya dan acara lain yang diselenggarakan oleh proyek EUDR 

Engagement dan pemangku kepentingan lainnya (misalnya KAMI, SAFE). Dokumen ini juga merujuk 

pada produk pengetahuan lain yang tersedia secara publik dan relevan. 

Tujuan dokumen ini adalah untuk memberikan wawasan kepada para pemangku kepentingan 

mengenai mekanisme implementasi Regulasi Deforestasi Uni Eropa (EUDR). Meskipun dokumen ini 
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mencerminkan informasi terkini pada saat penulisan, dokumen ini dimaksudkan sebagai sumber 

informasi sekali pakai dan tidak mencakup ketentuan untuk pembaruan di masa mendatang. 

1. Pendahuluan 

1.1.  Tujuan Dokumen Rekomendasi 

• Tujuan dokumen: Dokumen ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis dan dapat 

ditindaklanjuti guna membantu para pemangku kepentingan memanfaatkan peluang yang 

ditawarkan oleh Regulasi Deforestasi Uni Eropa (EUDR), memastikan kepatuhan sekaligus 

mendorong praktik yang berkelanjutan dan adil di sektor pertanian Indonesia. 

• Gambaran tantangan EUDR dan kebutuhan akan solusi yang disesuaikan: EUDR 

memperkenalkan persyaratan khusus terkait rantai pasok bebas deforestasi, yang 

menciptakan tantangan kompleks seperti keterlacakan, legalitas lahan, dan kepatuhan 

terhadap keberlanjutan, sehingga memerlukan solusi yang disesuaikan untuk menjawab 

kebutuhan unik para pemangku kepentingan di sektor karet alam, kopi, dan kakao. 

• Pentingnya pendekatan spesifik sektor untuk karet alam, kopi, dan kakao: Setiap sektor 

komoditas—karet alam, kopi, dan kakao—menghadapi tantangan yang berbeda dalam 

memenuhi persyaratan EUDR, misalnya agroforestri sosial untuk kopi dan kakao di Indonesia. 

• Targer pemangku kepentingan: Dokumen ini dirancang untuk mendukung pemangku 

kepentingan, memastikan mereka memahami peran mereka dalam beradaptasi dengan 

persyaratan EUDR: petani kecil, pengolah, eksportir, regulator, dan organisasi pendukung. 

o Petani Swadaya: Produsen independen yang mengelola lahan pertanian skala kecil, sering 

kali dengan status kepemilikan lahan yang informal atau tidak jelas. Petani perlu 

mendapatkan dukungan dan panduan terkait penggunaan lahan yang legal, keterlacakan, 

dan praktik pertanian berkelanjutan. Dengan fokus pada area ini, mereka dapat 

meningkatkan akses pasar dan menjaga hubungan yang kuat dalam industri. 

o Pengolah & Eksportir Besar: erusahaan yang membeli bahan baku—secara langsung atau 

tidak langsung—dari petani kecil, mengolahnya, dan akhirnya mengekspor ke pasar 

internasional.. 

▪ Jika mengekspor langsung ke Uni Eropa: Harus menerapkan sistem uji tuntas (due 

diligence), memastikan produksi komoditas terkait bebas deforestasi dan legal, serta 

mendukung pemasok dan petani kecil untuk memenuhi persyaratan EUDR. 

▪ Jika mengekspor secara tidak langsung: Mungkin tetap diminta oleh pembeli mereka 

untuk menyediakan data dan prosedur yang mendukung uji tuntas. 

o Eksportir Kecil: Biasanya beroperasi lebih hulu, perusahaan ini dapat membeli bahan dari 

petani kecil (secara langsung/ tidak langsung) dan memasoknya lebih lanjut. Meskipun 

produk mereka akhirnya mencapai Uni Eropa melalui eksportir besar, mereka tetap harus 

mengumpulkan dan menyampaikan data keterlacakan yang diperlukan sesuai EUDR. 

• Pembaca lain yang berkepentingan: 

o Regulator: embaga pemerintah yang bertanggung jawab atas verifikasi legalitas lahan, 

perlindungan hutan, dan penerapan kebijakan pertanian. Peran mereka mencakup 

memfasilitasi proses dokumentasi lahan, memastikan penegakan kerangka hukum yang 

relevan, serta memberikan bantuan teknis kepada para pemangku kepentingan. 



  

Rekomendasi Solusi atas Tantangan EUDR bagi Petani Swadaya dan Sektor Swasta  

di Komoditas Kakao, Kopi, dan Karet Alam  

 

4 

o Organisasi Pendukung (LSM, Koperasi, Lembaga Keuangan, Penyedia Layanan): Entitas 

yang memberikan dukungan teknis, pelatihan, dan bantuan finansial kepada petani kecil 

dan pelaku industri, menjembatani kesenjangan kepatuhan dengan program 

pengembangan kapasitas, peluang pendanaan, dan solusi teknologi untuk keterlacakan. 

1.2. Metodologi 

Rekomendasi dan solusi konkret terhadap tantangan terkait EUDR di sektor kakao, kopi, dan 

karet alam dikembangkan melalui tinjauan literatur yang komprehensif dan analisis konteks. 

Proses ini melibatkan sintesis data dari laporan sebelumnya, termasuk Dokumen Panduan EUDR 

dan FAQ, laporan dari proyek EUDR Engagement, temuan dari berbagai dialog pemangku 

kepentingan di Indonesia yang didanai oleh Uni Eropa, Studi Legalitas EUDR dalam Konteks 

Indonesia oleh IPB University, serta wawasan dari laporan proyek KAMI dan SAFE. Selain itu, 

produk pengetahuan yang relevan dan tersedia secara publik juga ditelaah untuk memastikan 

pemahaman yang menyeluruh mengenai tantangan dan peluang spesifik sektor.   

Setelah pengumpulan dan analisis data, rekomendasi diformulasikan melalui pendekatan 

terstruktur yang melibatkan konsultasi pemangku kepentingan dan validasi oleh para ahli dalam 

sebuah lokakarya. Proses ini memastikan solusi yang diusulkan tidak hanya selaras dengan 

persyaratan EUDR tetapi juga praktis dan dapat diterapkan dalam lanskap pertanian Indonesia. 
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2. Tantangan Implementasi EUDR: Gambaran Berdasarkan 

Komoditas 

Eksportir Indonesia menghadapi tantangan dalam implementasi EUDR di sektor karet alam, kopi, dan 

kakao, termasuk keterbatasan jangkauan, rendahnya kesadaran, serta keterbatasan sumber daya 

untuk menyediakan informasi terkait geo-lokasi dan legalitas lahan (Tabel 1). Rantai pasok yang 

terfragmentasi dan lemahnya sistem keterlacakan semakin mempersulit proses adaptasi, sementara 

rendahnya pendaftaran e-STDB dan minimnya pemahaman tentang National Dashboard menghambat 

integrasi dengan upaya pemantauan nasional. Tanpa insentif finansial seperti harga premium atau 

akses pasar yang lebih baik, pelaku rantai pasok kurang termotivasi untuk berinvestasi dalam langkah 

adaptasi, dan tingginya biaya teknologi, pengumpulan data, serta pelaporan menambah beban. 

Mengatasi kesenjangan ini memerlukan pengembangan kapasitas dan dukungan finansial yang saat ini 

masih rendah. Tantangan ini berdampak signifikan pada petani dan pelaku sektor swasta dalam 

menyediakan data untuk memastikan produk mereka diproduksi sesuai dengan persyaratan EUDR. 

Tabel 1. Tantangan bagi petani swadaya dalam implementasi EUDR di tiga komoditas 

Aspek Karet Alam Kopi Kakao 

Sosialisasi EUDR kepada 

petani, pengepul, dan 

pemangku kepentingan 

lokal 

Sangat kurang Kurang (tinggi hingga 

sedang) 

Kurang (tinggi hingga 

sedang) 

Penerapan geo-lokasi Rendah, karena 

keterbatasan sumber 

daya 

Umumnya rendah, akibat 

keterbatasan sumber 

daya. Namun, petani 

yang mengikuti sertifikasi 

akan menerapkannya 

Umumnya rendah, akibat 

keterbatasan sumber 

daya. Namun, petani yang 

mengikuti sertifikasi akan 

menerapkannya 

Bukti legalitas 

penggunaan lahan 

Hampir tidak ada Hampir tidak ada. 

Namun, petani yang 

mengikuti sertifikasi 

umumnya memiliki 

legalitas lahan 

Hampir tidak ada. Namun, 

petani yang mengikuti 

sertifikasi umumnya 

memiliki legalitas lahan 

Bukti lain terkait aspek 

legal produksi 

Sebagian besar petani 

tidak memilikinya 

Sebagian besar petani 

tidak memilikinya 

Sebagian besar petani 

tidak memilikinya 

Keterlacakan Rantai pasok panjang 

dan kompleks, sulit 

menerapkan EUDR. 

Petani tidak memiliki 

pengalama proses 

sertifikasi keterlacakan 

Rantai pasok panjang 

dan kompleks. Namun, 

pengalaman petani 

dalam proses sertifikasi 

akan sangat membantu 

Rantai pasok panjang dan 

kompleks. Namun, 

pengalaman petani dalam 

proses sertifikasi akan 

sangat membantu 

Pendaftaran e-STDB1 Rendah, 919 petak 

(1.327,62 ha) 

Rendah, 22.016 petak 

(13.198,13 ha) 

Rendah, 13.001 petak 

(8.885,01 ha) 

Pemahaman tentang 

Dashboard Nasional 

Rendah Rendah Rendah 

 
1 Dashboard of e-STDB, diakses pada Januari 2025  

https://stdb.ditjenbun.pertanian.go.id/admin/dashboard
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Aspek Karet Alam Kopi Kakao 

Kesempatan untuk 

menerima harga 

premium setelah 

melakukan kepatuhan 

Tidak ada jaminan 

harga premium untuk 

kepatuhan 

Tidak ada jaminan harga 

premium untuk 

kepatuhan 

Tidak ada jaminan harga 

premium untuk kepatuhan 

Kapasitas Tidak ada inisiatif 

pengembangan 

kapasitas 

Tidak ada inisiatif 

pengembangan kapasitas 

Tidak ada inisiatif 

pengembangan kapasitas 

Biaya Adaptasi 

Kepatuhan 

Memerlukan investasi 

untuk teknologi, 

pengumpulan data, 

dan pelaporan, serta 

insentif untuk menjaga 

sistem keterlacakan 

Memerlukan investasi 

untuk teknologi, 

pengumpulan data, dan 

pelaporan, serta insentif 

untuk menjaga sistem 

keterlacakan 

Memerlukan investasi 

untuk teknologi, 

pengumpulan data, dan 

pelaporan, serta insentif 

untuk menjaga sistem 

keterlacakan 

Sumber: Ringkasan Laporan FGD EUDR Engagement oleh Saka Dala, 2024 

2.1. Karet Alam 

• Rantai pasok yang bertingkat meningkatkan kompleksitas, sementara hubungan dengan 

pemasok bersifat dinamis. Sebagai contoh, kurang dari 2% karet dari petani dipasok langsung 

ke pengolah, sehingga memastikan pasokan bebas deforestasi menjadi tantangan besar. 

• Pohon karet yang menua dan produksi berkualitas rendah mengurangi daya saing serta 

menurunkan kelayakan ekonomi petani, membatasi kemampuan mereka untuk berinvestasi 

dalam praktik berkelanjutan. 

• Pekerja anak masih marak dan meningkatkan risiko sosial, sehingga memerlukan uji tuntas 

yang lebih kuat 

• Petani kekurangan pengetahuan pertanian yang memadai, dan pengalaman sertifikasi 

keberlanjutan, meskipun tidak diwajibkan oleh EUDR, mencerminkan kesenjangan kapasitas 

yang lebih luas yang menghambat kemampuan mereka memenuhi beberapa persyaratan 

EUDR, sehingga meningkatkan risiko terpinggirkan dari pasar yang patuh. 

• Indonesia mengekspor 16,55% karet alamnya ke Uni Eropa, sebagian besar diekspor ke 

negara non-Uni Eropa, yang berpotensi menjadi bahan baku untuk produk akhir yang masuk 

ke pasar Uni Eropa, sehingga pengawasan regulasi menjadi lebih kompleks bagi pembeli 

sektor swasta. 

2.2. Kopi 

• Keterlibatan dalam program Perhutanan Sosial2 sebelum dan sesudah tanggal batas EUDR 

harus memastikan produksi sesuai dengan persyaratan legalitas lahan dan keterlacakan. 

Namun, banyak yang tidak memiliki dokumentasi jelas, sehingga berisiko terpinggirkan dari 

rantai pasok yang patuh EUDR. 

• Penggunaan definisi deforestasi dan agroforestri yang berbeda dibandingkan dengan definisi 

EUDR, membuat penilaian kepatuhan menjadi sulit. 

 
2 GoKUPS (Sistem Informasi Perhutanan Sosial Berbasis Elektronik Terintegrasi), diakses pada Januari 2025 

https://gokups.menlhk.go.id/public/home
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• Rantai pasok kopi melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan dibandingkan kakao, 

sehingga mempersulit upaya keterlacakan dan meningkatkan risiko pasokan yang tidak 

patuh. 

• Kepemilikan bersama (sistem paruh lahan) menciptakan inkonsistensi dalam pengelolaan 

data petani, sehingga sulit memverifikasi penggunaan lahan dan asal produk..9 

• Hanya 1,87% produksi kopi di Indonesia saat ini bersertifikat Rainforest Alliance (RA), yang 

berarti sebagian besar petani belum terbiasa dengan proses kepatuhan yang ketat, sehingga 

meningkatkan tantangan adaptasi terhadap persyaratan EUDR. 10. 

2.3. Kakao 

• Sebagian kebun kakao milik petani kecil berada di kawasan lindung atau area yang dibatasi 

untuk tujuan pertanian, sehingga verifikasi legalitas lahan menjadi sulit.3. 

• Kebun kakao dalam program Perhutanan Sosial, baik sebelum maupun sesudah tanggal batas 

EUDR, berisiko terpinggirkan dari rantai pasok yang patuh karena dokumentasi terbatas dan 

ketidakjelasan kesesuaian dengan persyaratan legalitas lahan dan keterlacakan.  

•  Penggunaan definisi deforestasi dan agroforestri yang berbeda dibandingkan definisi EUDR 

menciptakan ketidakpastian hukum.  

• Tanaman kakao di Indonesia sudah tua, dengan rata-rata usia lebih dari 20 tahun, sehingga 

investasi dalam praktik berkelanjutan menjadi kurang layak. 

• Hanya sekitar 71.000 ton biji kakao (60.000 ton produk kakao olahan) yang bersertifikat 

Rainforest Alliance (RA), yang berarti sebagian besar petani belum berpengalaman dalam 

proses kepatuhan, sehingga meningkatkan tantangan adaptasi terhadap persyaratan EUDR. 

  

 
3 Analisa Koltiva 
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3. Rekomendasi untuk Memenuhi Persyaratan EUDR 

Serangkaian rekomendasi untuk menavigasi persyaratan EUDR, yang akan membantu dalam 

membentuk peta jalan implementasi untuk perjalanan kesiapan EUDR. 

3.1 Kepatuhan EUDR pada Petani Swadaya 

Petani merupakan fondasi dari banyak rantai pasok, namun sering kekurangan sumber daya dan 

struktur formal untuk menghadapi regulasi yang kompleks. Untuk dapat membagikan data lahan 

mereka kepada eksportir, sangat penting bagi mereka untuk memiliki bukti minimum legalitas, 

termasuk dokumentasi hak atas tanah, perlindungan lingkungan, penghormatan hak asasi manusia 

dan hak tenaga kerja, serta kepatuhan terhadap peraturan lokal. Elemen ini penting untuk 

menunjukkan bahwa produksi lahan tersebut mematuhi regulasi nasional dan internasional serta 

selaras dengan regulasi EUDR, yang akan diajukan oleh operator untuk sistem uji tuntas (due diligence). 

Selain kebutuhan legalitas yang telah disebutkan, penting untuk menekankan tujuan utama EUDR 

adalah mengurangi penggunaan produk yang berasal dari  hutan yang terdeforestasi dan terdegradasi. 

Regulasi ini bertujuan mencegah deforestasi dan degradasi di masa depan. Petani dapat mengambil 

langkah untuk membantu mencapai tujuan ini, seperti tidak membuka lahan di area berhutan, 

memanfaatkan lahan terlantar atau tidak digunakan, serta menggunakan sistem agroforestri dan 

pertanian berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas. 

Rekomendasi mengkategorikan petani ke dalam tiga tingkat—Dasar, Berkembang, dan Maju—
berdasarkan kesiapan dan kapasitas mereka untuk memenuhi persyaratan EUDR. Pendekatan ini 

memastikan rekomendasi bersifat praktis dan disesuaikan dengan kebutuhan masing kelompok. 

• Dasar: Petani dengan dokumentasi legalitas atau praktik keberlanjutan yang minimal, 

membutuhkan dukungan untuk mencapai kepatuhan dasar. 

Indikator: Tidak memiliki sertifikat tanah formal, kesadaran regulasi terbatas, praktik pertanian 

dasar. 

• Progressing: Petani kecil yang telah mengambil langkah menuju legalitas dan keberlanjutan tetapi 

memerlukan perbaikan lebih lanjut untuk memastikan kepatuhan jangka panjang. 

Indikator: Dokumentasi lahan sebagian, keterlacakan dasar, perlindungan lingkungan dan tenaga 

kerja awal sudah diterapkan. 

• Advanced: Petani yang telah sepenuhnya memformalkan kepemilikan lahan dan mengintegrasikan 

praktik berkelanjutan, menempatkan diri sebagai pemimpin di sektor ini. 

Indikator: Kepemilikan lahan penuh (SHM atau e-STDB), penggunaan keterlacakan digital, 

penerapan sistem agroforestri tanpa mengonversi hutan menjadi agroforestri setelah tahun 2020, 

kepatuhan terhadap standar lingkungan dan tenaga kerja. 

Kategori Deskripsi Contoh Karakteristik  Fokus 

Dukungan 

Tahap Awal Petani dengan dokumentasi 

legalitas terbatas atau 

kesadaran rendah terhadap 

persyaratan EUDR. 

Tidak memiliki sertifikat tanah 

atau status kepemilikan 

informal, kesadaran rendah, 

Meningkatan 

kesadaran, literasi 

hukum, 

dokumentasi dasar. 
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Kategori Deskripsi Contoh Karakteristik  Fokus 

Dukungan 

praktik pertanian dasar atau 

subsisten. 

Tahap Transisi Petani mulai menyesuaikan 

dengan legalitas atau 

keberlanjutan tetapi masih 

memiliki kesenjangan dalam 

dokumentasi atau sistem 

Dokumen lahan sebagian, 

langkah awal dalam 

keterlacakan, perlindungan 

dasar tenaga kerja/lingkungan 

sedang berjalan 

Penguatan 

legalitas, 

onboarding digital, 

mitigasi risiko 

Tahap Selaras 

EUDR 

Petani dengan dokumentasi 

dan sistem yang mendukung 

keterlacakan, legalitas, dan 

penilaian risiko keberlanjutan, 

meskipun verifikasi 

berkelanjutan mungkin masih 

diperlukan. 

Sertifikat tanah formal 

(misalnya SHM, e-STDB), 

petak lahan berpenanda GPS, 

penggunaan alat digital, 

kepatuhan terhadap aturan 

tenaga kerja/lingkungan. 

Peningkatan 

berkelanjutan, 

audit internal, 

akses pasar. 

Tabel 2. Rekomendasi untuk Petani Kecil 

Aspek 

Legalitas 
Kesiapan Dasar 

(Fokus Legalitas & 

Operasional Segera) 

Penguatan Kesiapan 

(Keberlanjutan & 

Keamanan Legal yang 

Ditingkatkan) 

emimpin 

Keberlanjutan 

(Praktik Terbaik 

& Akses Pasar) 

Keterlacakan 

dan Pencatatan 

Memastikan 

Catatan Lahan 

dan Pelacakan 

Produk yang 

Akurat 

Pemetaan Batas Lahan 

Gunakan GPS atau survei 

lapangan untuk memetakan 

batas lahan saat ini, pastikan 

tidak tumpang tindih dengan 

kawasan lindung. Jika batas 

lahan berubah sejak tanggal 

batas deforestasi (misalnya 

2020), pastikan batas lahan 

tidak berubah sejak tanggal 

tersebut. Kumpulkan dan 

verifikasi data geolokasi 

terbaru secara akurat, 

menggunakan catatan 

komunitas historis bila 

diperlukan. Jika perlu, 

verifikasi penggunaan lahan 

masa lalu dengan catatan 

komunitas. 

 

Catat Ukuran dan Lokasi 

Lahan 

Simpan catatan tentang 

ukuran lahan, perkiraan luas, 

dan peta sketsa sederhana jika 

GPS tidak tersedia.. 

 

Simpan Catatan Digital atau 

Tertulis 

Lacak hasil panen (termasuk 

tanggal panen), pupuk dan 

produk perlindungan 

tanaman yang digunakan, 

serta transaksi penjualan 

untuk membuat log produksi 

historis. Meskipun tidak 

diwajibkan langsung oleh 

EUDR, pencatatan ini dapat 

memperkuat kredibilitas uji 

tuntas dan menunjukkan 

konsistensi antara produksi 

yang dilaporkan dan 

keterlacakan rantai pasok, 

mendukung proses penilaian 

risiko secara keseluruhan. 

 

Pisahkan Produk 

Pastikan hasil panen dari 

lahan atau varietas berbeda 

diberi label dan disimpan 

secara terpisah. 

 

Pisahkan Produk 

Pastikan hasil panen 

dari lahan atau varietas 

berbeda diberi label dan 

disimpan secara 

terpisah. 

 

Gunakan Program 

Sertifikasi atau 

Verifikasi 

Manfaatkan data dan 

struktur organisasi yang 

ada dari program 

sertifikasi atau verifikasi 

keberlanjutan yang 

mensyaratkan 

keterlacakan penuh 

produksi. Menggunakan 

alat pemantauan digital 

atau mekanisme 

verifikasi pihak ketiga 

yang tertanam dalam 

program ini dapat 

membantu memastikan 

kepatuhan bebas 

deforestasi jangka 

panjang. 
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Aspek 

Legalitas 
Kesiapan Dasar 

(Fokus Legalitas & 

Operasional Segera) 

Penguatan Kesiapan 

(Keberlanjutan & 

Keamanan Legal yang 

Ditingkatkan) 

emimpin 

Keberlanjutan 

(Praktik Terbaik 

& Akses Pasar) 

Pisahkan Produk 

Pastikan hasil panen dari lahan 

atau varietas berbeda diberi 

label dan disimpan secara 

terpisah. 

 

 

Adopsi Alat 

Keterlacakan Digital 

Gunakan aplikasi ponsel 

atau spreadsheet 

dengan fitur pelacakan 

bawaan. 

Hak-Hak Petani: 

• Hak atas Transparansi Penggunaan Data: Petani dapat meminta agar sistem 

keterlacakan digital atau tertulis, secara jelas menunjukkan bagaimana data mereka 

digunakan untuk memenuhi kriteria bebas deforestasi atau EUDR. Hal ini selaras 

dengan Peraturan Perlindungan Data Umum Uni Eropa (GDPR). 

• Hak atas Pengakuan Kepemilikan yang Aman: Dengan mematuhi persyaratan 

keterlacakan dan legalitas EUDR, petani berkontribusi pada bukti penggunaan lahan 

jangka panjang, yang dapat mendukung klaim kepemilikan lahan di masa depan atau 

pengakuan hukum oleh otoritas. 

• Hak atas Bantuan Teknis: Di bawah banyak program sertifikasi, petani kecil dapat 

meminta pelatihan atau alat (misalnya aplikasi GPS) untuk membantu mereka 

menjaga catatan keterlacakan yang kuat. 

• Hak atas Koreksi Data: ika audit eksternal atau sertifikasi menemukan kesalahan, 

petani kecil dapat memperbaikinya dan menuntut perlakuan yang adil jika pembeli 

menyalahartikan data mereka. 

Hak atas 

Penggunaan 

Lahan 

Hak untuk 

menggunakan, 

mengelola, dan 

menempati 

lahan 

pertanian.. 

Dapatkan atau Perbarui 

Dokumen Lahan 

Amankan sertifikat 

kepemilikan lahan jika 

memungkinkan (mis SHM atau 

akta tanah bersertifikat). Jika 

tidak tersedia, dapatkan bukti 

penggunaan lahan yang diakui 

secara lokal (mis Surat 

Keterangan Tanah [SKT]) 

sebagai dokumentasi 

sementara, sambil menyadari 

bahwa verifikasi hukum penuh 

mungkin tetap diperlukan 

sesuai standar kepatuhan 

EUDR. 

 

Simpan Catatan Tetap 

Terbaru 

Simpan setiap dokumen 

terkait perluasan lahan, 

warisan, atau dokumen resmi 

di tempat yang aman. 

 

Bekerja Sama dengan Audit 

Siap menunjukkan dokumen 

lahan dan data pertanian jika 

pembeli memerlukan verifikasi 

Tinjau Status Lahan Secara 

Berkala 

Perbarui dokumen resmi jika 

terjadi perubahan (misalnya 

perluasan). 

 

Beranjak ke e-STDB 

Pastikan Anda memiliki e-

STDB dengan mengikuti 

langkah-langkah berikut: 

 

1. Periksa kelayakan 

2. Kumpulkan dokumen yang 

diperlukan 

3. Kunjungi otoritas lokal 

4. Ajukan permohonan 

5. Verifikasi & Persetujuan 

6. Pembaruan rutin 

 

Bekerja Sama dengan 

Otoritas Lokal 

Jika batas lahan tidak jelas, 

libatkan kantor lokal untuk 

kejelasan dan hindari 

sengketa di masa depan. 

Keamanan Lahan 

Jangka Panjang 

Upayakan sertifikat 

tanah formal penuh 

(SHM) dan sertifikat 

lanjutan lainnya. 

 

Pemetaan Digital & 

Pembaruan 

Gunakan aplikasi ponsel 

atau alat geospasial 

untuk mendaftarkan 

perubahan ukuran atau 

penggunaan lahan 

dengan cepat. 

 

Perjanjian Berbagi 

Lahan 

Set formal contracts or 

Tetapkan kontrak 

formal atau model kerja 

sama jika Anda berbagi 

batas atau sumber daya 

dengan petani lain atau 

komunitas adat. 
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Aspek 

Legalitas 
Kesiapan Dasar 

(Fokus Legalitas & 

Operasional Segera) 

Penguatan Kesiapan 

(Keberlanjutan & 

Keamanan Legal yang 

Ditingkatkan) 

emimpin 

Keberlanjutan 

(Praktik Terbaik 

& Akses Pasar) 

tambahan di area berisiko 

tinggi. 

Hak-Hak Petani: 

• Hak atas Kepastian Status Lahan: Berdasarkan Pasal 3(c) EUDR dan Undang-Undang 

Pokok Agraria Indonesia (UU No. 5/1960), entitas yang lebih besar harus menghormati 

hak atas tanah yang telah didokumentasikan. Artinya, mereka tidak dapat memperluas 

atau mengambil alih lahan Anda tanpa melalui proses persetujuan yang tepat.. 

• Hak atas Keamanan Status Lahan: Berdasarkan Regulasi Deforestasi Uni Eropa 

(EUDR) Pasal 3(c), operator harus memastikan bahwa komoditas terkait diproduksi di 

lahan yang hak penggunaan lahannya dihormati secara legal. Ini berarti petani dapat 

menegaskan kepemilikan hukum atau klaim adat atas lahan dan meminta pengakuan 

dari perusahaan atau otoritas sebagai bagian dari persyaratan kepatuhan, melalui 

skema Perhutanan Sosial atau program pendaftaran tanah (misalnya PTSL). 

Perusahaan wajib memverifikasi status lahan sesuai kewajiban uji tuntas. 

Petani dapat mendukung klaim mereka melalui program seperti Perhutanan Sosial 

atau Program Pendaftaran Tanah Sistematis (PTSL). Perusahaan, sebagai bagian dari 

kewajiban uji tuntas, harus memastikan bahwa lahan yang digunakan tidak sedang 

dalam sengketa tenurial yang belum terselesaikan dan bahwa pemegang hak telah 

memberikan persetujuan yang tepat. 

• Hak atas Proses Hukum: Jika terjadi sengketa, petani kecil berhak atas penyelesaian 

sengketa berdasarkan Peraturan Menteri ATR/BPN No. 11/2016 dan dapat meminta 

mediasi atau ajudikasi hukum untuk mencegah perampasan lahan yang tidak adil. Hal 

ini selaras dengan ekspektasi EUDR terkait mitigasi risiko terhadap hak pihak ketiga.. 

Perlindungan 

Lingkungan 

Melindungi 

ekosistem, 

keanekaragam

an hayati, dan 

sumber daya 

air. 

Hindari Pembukaan Lahan 

Ilegal 

Jangan melakukan perluasan 

ke area lindung atau kawasan 

berhutan. Tingkatkan hasil di 

lahan yang sudah ada atau 

lahan terdegradasi. 

 

Kelola Input Secara 

Bertanggung Jawab 

Simpan dan aplikasikan 

pupuk/bahan kimia dengan 

aman; buang wadah dengan 

cara yang benar. 

 

Pahami Regulasi 

Konsultasikan daftar peraturan 

lingkungan yang relevan. 

Langkah Konservasi 

Lakukan konservasi tanah dan 

air (misalnya terasering, 

mulsa), sambil menjaga 

tutupan pohon agar selaras 

dengan standar bebas 

deforestasi. Gunakan bahan 

agro-kimia seminimal 

mungkin; pertimbangkan 

praktik organik sebagian atau 

teknik pengendalian hama 

terpadu. 

 

Reforestasi Skala Kecil 

(Praktik Baik Opsional) 

Meskipun bukan persyaratan 

langsung di bawah EUDR, 

menanam pohon pelindung 

atau spesies lokal—terutama 

di zona penyangga dekat 

sumber air—dapat 

mendukung tujuan 

keberlanjutan yang lebih luas, 

meningkatkan ketahanan 

ekosistem, dan menunjukkan 

komitmen terhadap 

pengelolaan lingkungan 

Agroforestri  

Gunakan tumpangsari 

untuk meningkatkan 

keanekaragaman hayati, 

tanpa mengonversi 

hutan menjadi sistem 

agroforestri setelah 

tahun 2020. 

 

Kolaborasi dengan 

Komunitas & 

Pemerintah 

Kerja sama dengan 

program lokal untuk 

koridor satwa liar dan 

perlindungan daerah 

aliran sungai. 

 

Restorasi Ekosistem 

Rehabilitasi lahan 

terdegradasi dan 

dokumentasikan upaya 

reforestasi untuk 

memperkuat kepatuhan 

bebas deforestasi. 

 

Pasar Karbon  
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Aspek 

Legalitas 
Kesiapan Dasar 

(Fokus Legalitas & 

Operasional Segera) 

Penguatan Kesiapan 

(Keberlanjutan & 

Keamanan Legal yang 

Ditingkatkan) 

emimpin 

Keberlanjutan 

(Praktik Terbaik 

& Akses Pasar) 

kepada pembeli dan pihak 

verifikasi. 

Ikuti skema kredit 

karbon atau bermitra 

dengan LSM untuk 

menambah pendapatan 

dan menjaga 

keanekaragaman hayati. 

Hak-Hak Petani: 

• Hak atas Pengetahuan Lingkungan: Petani dapat meminta penyuluhan/otoritas lokal 

untuk memberikan informasi aturan terkait deforestasi, zona penyangga, dan lainnya. 

(Terkait prinsip tata kelola yang baik; tidak secara eksplisit diwajibkan oleh EUDR.) 

• Hak atas Air Bersih & Tanah Sehat: Petani dapat melaporkan pencemaran atau 

degradasi tanah berdasarkan undang-undang perlindungan lingkungan nasional. 

(Berdasarkan hukum nasional; EUDR berfokus pada deforestasi dan degradasi.) 

• Hak atas Berbagi Manfaat: Jika perusahaan besar melakukan proyek di atau dekat 

lahan petani kecil (misalnya kredit karbon), mereka dapat meminta bagian manfaat 

atau kompensasi yang adil. (Bukan bagian dari EUDR; terkait standar sukarela dan 

konteks nasional tertentu.) 

Regulasi 

Terkait 

Kehutanan4 

Berlaku jika 

berhubungan 

dengan atau 

dekat area 

hutan 

Periksa Persyaratan Izin 

Jika lahan pertanian 

bersinggungan dengan zona 

hutan atau memiliki sebagian 

spesies kayu, konsultasikan 

dengan kantor kehutanan 

setempat untuk memastikan 

Anda tidak memerlukan izin 

khusus. 

Dapatkan Izin Kehutanan 

Jika sesekali memproduksi 

kayu atau lahan Anda dekat 

hutan yang ditetapkan, 

amankan izin lokal yang 

diperlukan (misalnya IUPHHK 

untuk penebangan kayu skala 

kecil). 

 

Hormati Zona Penyangga 

Identifikasi atau petakan 

batas zona penyangga atau 

daerah tangkapan air yang 

ditetapkan. 

Pengelolaan Kayu 

Berkelanjutan 

Untuk petani kecil yang 

memproduksi kayu, 

terapkan standar 

kehutanan / sertifikasi 

hutan masyarakat. 

Kepatuhan Jangka 

Panjang 

Bekerja sama dengan 

badan kehutanan atau 

koperasi untuk 

melakukan reforestasi, 

menerapkan rotasi 

panen berkelanjutan, 

dan mendapatkan akses 

pasar yang lebih baik 

untuk kayu legal. 

Hak-Hak Petani: 

• Hak atas Pengakuan Hukum: Jika lahan mencakup spesies kayu, petani dapat meminta 

diikutsertakan dalam program kehutanan berkelanjutan. (Sumber: Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 9/2021 tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial.)  

• Hak atas Penggunaan Lahan Berkelanjutan – Petani berhak menggunakan lahan 

mereka untuk agroforestri atau pertanian campuran yang mencakup kayu, dengan 

memastikan kepatuhan terhadap hukum lingkungan dan kehutanan sambil menjaga 

keamanan mata pencaharian. (Sumber: UU Perlindungan Lingkungan No. 32/2009; UU 

Kehutanan No. 41/1999.) 

• Hak atas Akses Pasar yang Adil – Petani yang memproduksi kayu legal harus memiliki 

akses yang sama ke program sertifikasi (misalnya FSC, PEFC) dan pasar yang mengakui 

 
4 Meskipun tidak berlaku untuk kakao, kopi, dan karet, beberapa produsen di Indonesia mungkin juga memproduksi produk 

kehutanan, sehingga mereka perlu mempertimbangkan beberapa regulasi terkait kehutanan. 
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Aspek 

Legalitas 
Kesiapan Dasar 

(Fokus Legalitas & 

Operasional Segera) 

Penguatan Kesiapan 

(Keberlanjutan & 

Keamanan Legal yang 

Ditingkatkan) 

emimpin 

Keberlanjutan 

(Praktik Terbaik 

& Akses Pasar) 

produk bersumber berkelanjutan. (Sumber: Program Sertifikasi Sukarela; Prinsip & 

Kriteria FSC; Standar PEFC.) 

• Hak atas Dukungan & Insentif Pemerintah– Petani yang mematuhi regulasi terkait 

kehutanan harus memenuhi syarat untuk insentif pemerintah, seperti hibah reforestasi, 

pelatihan penggunaan lahan berkelanjutan, atau pinjaman berbunga rendah untuk 

praktik pertanian ramah hutan. (Sumber: Peraturan Menteri LHK No. 39/2017 tentang 

Insentif Jasa Lingkungan; Program Kementerian.) 

• Hak atas Bantuan Hukum & Penyelesaian Sengketa– Jika terjadi masalah tenurial atau 

batas hutan, petani harus memiliki akses ke bantuan hukum, mediasi konflik, atau 

pengakuan hak tanah adat untuk mencegah penggusuran atau klaim lahan yang tidak 

adil. (Sumber: Program Reforma Agraria; UU No. 5/1960 tentang Pokok-Pokok Agraria.) 

• Hak untuk Berpartisipasi dalam Pengambilan Keputusan Kehutanan– Petani harus 

memiliki suara dalam diskusi kebijakan kehutanan lokal, terutama terkait program 

kehutanan masyarakat, upaya konservasi, dan perencanaan tata guna lahan 

pemerintah. (Sumber: Peraturan Menteri LHK No. 9/2021 tentang Pengelolaan 

Perhutanan Sosial.) 

• Hak atas Pengakuan Lahan Adat–Jika lahan mereka merupakan bagian dari sistem 

hutan adat atau masyarakat, petani kecil harus memiliki pengakuan hukum di bawah 

skema perhutanan sosial Indonesia (Hutan Adat, Hutan Kemasyarakatan, atau Hutan 

Tanaman Rakyat). (Sumber: Putusan MK No. 35/PUU-X/2012; Program Perhutanan 

Sosial.) 

• Petani yang terlibat dalam produksi kayu memiliki hak atas dukungan sertifikasi 

SVLK (Sistem Verifikasi Legalitas Kayu) yang diperlukan untuk ekspor kayu. Pemerintah 

menyediakan fasilitasi untuk: 

o Skema sertifikasi kelompok untuk produsen skala kecil 

o Pelatihan praktik penebangan kayu legal 

o Bantuan finansial untuk kepatuhan SVLK 

(Sumber: Sistem SVLK Indonesia - Peraturan Menteri LHK No. 30/2016.) 

• Hak untuk Berpartisipasi dalam Program Reforestasi & Kredit Karbon 

Petani dapat menerima insentif untuk menanam pohon atau memulihkan lahan 

terdegradasi melalui: 

o Dana Reboisasi dari APBN. 

o Perdagangan karbon di bawah skema offset karbon Indonesia (FOLU Net Sink 

2030) 

o Alokasi Dana Desa untuk proyek agroforestri & konservasi. 

Hak Tenaga 

Kerja 

Perlakuan adil, 

kondisi kerja 

yang aman, 

larangan 

pekerja anak. 

Larang Pekerjaan Berbahaya 

bagi Anak 

Jangan menugaskan anak di 

bawah umur untuk pekerjaan 

berbahaya (mengangkat 

beban berat, penyemprotan 

bahan kimia). 

 

Simpan Catatan Gaji yang 

Sederhana 

Bahkan notebook dasar untuk 

jam kerja harian pekerja dapat 

membantu menunjukkan 

pembayaran yang adil.. 

 

Tindakan Kesehatan dan 

Keselamatan 

Berikan atau minta pelatihan 

tentang penanganan pestisida 

dan pertolongan pertama; 

sediakan alat pelindung 

(sarung tangan, masker). 

 

Hormati Upah Minimum (jika 

berlaku) 

Bayar pekerja harian atau 

musiman setidaknya sesuai 

standar hukum lokal (pro 

rata). 

Kebijakan Tenaga Kerja 

Terstruktur 

Tetapkan aturan tertulis 

untuk upah, jam kerja, 

dan prosedur 

keselamatan. 

Dokumentasikan 

perjanjian kerja atau 

kontrak musiman. 

 

Keselamatan Pekerja 

Komunitas 

Menawarkan atau 

menjadi co-sponsor 

pemeriksaan kesehatan 

atau memfasilitasi 
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Aspek 

Legalitas 
Kesiapan Dasar 

(Fokus Legalitas & 

Operasional Segera) 

Penguatan Kesiapan 

(Keberlanjutan & 

Keamanan Legal yang 

Ditingkatkan) 

emimpin 

Keberlanjutan 

(Praktik Terbaik 

& Akses Pasar) 

Pahami Regulasi 

Ketenagakerjaan 

Konsultasikan daftar peraturan 

ketenagakerjaan yang 

relevan.. 

pelatihan (misalnya, 

kursus pertolongan 

pertama) untuk pekerja  

tetap. 

Hak-Hak Petani: 

• Hak atas Kondisi Aman dan Upah yang Adil: Jika petani atau anggota keluarga 

dipekerjakan untuk pekerjaan musiman atau kontrak, mereka berhak atas tempat 

kerja yang aman dan kompensasi yang adil. 

• Hak untuk Menolak Permintaan yang Tidak Aman: Petani dapat menolak tugas yang 

melanggar standar keselamatan atau hukum terkait pekerja anak. 

• Hak atas Mekanisme Pengaduan Formal: Pekerja dapat membentuk atau bergabung 

dengan saluran pengaduan/umpan balik lokal untuk melaporkan kondisi kerja yang 

tidak aman, masalah upah, atau diskriminasi. 

Perlindungan 

Hak Asasi 

Manusia 

Tidak ada 

diskriminasi; 

kebebasan 

berserikat; 

mekanisme 

pengaduan 

yang aman.. 

Tanpa Diskriminasi 

Perlakukan pembantu 

keluarga, tetangga, dan semua 

pekerja secara setara, tanpa 

memandang gender atau latar 

belakang. 

 

Kesadaran Dasar Keselamatan 

Jelaskan bahaya bahan kimia 

dan tugas manual kepada 

semua orang di lokasi. 

Akses ke Mekanisme 

Penyelesaian 

Jika terjadi sengketa (misalnya 

masalah upah), ikuti langkah 

mediasi lokal atau 

penyelesaian sengketa desa. 

Simpan catatan tertulis 

sederhana tentang 

kesepakatan yang dibuat.. 

 

Hormati Martabat 

Dorong komunikasi terbuka 

untuk keluhan terkait beban 

kerja, pembayaran, atau jam 

kerja. 

Mekanisme Pengaduan 

Formal 

Bentuk atau bergabung 

dengan saluran 

pengaduan lokal untuk 

buruh tani / tetangga. 

Simpan catatan masalah 

dan langkah 

penyelesaiannya. 

 

Langkah Proaktif Hak 

Asasi Manusia 

Bekerja sama dengan 

LSM atau tokoh 

masyarakat untuk 

mengadakan sesi 

kesadaran hak tenaga 

kerja/hak asasi manusia. 

Hak-Hak Petani: 

• Hak atas Perlakuan Setara: Petani dapat menuntut perlakuan non-diskriminatif dalam 

koperasi, program pembeli, dan kebijakan lahan. 

• Hak untuk Melaporkan Pelanggaran: Jika terjadi pelanggaran hak asasi manusia 

(misalnya kerja paksa, perampasan lahan), petani berhak melaporkan melalui 

mekanisme pengaduan nasional atau internasional. 

• Hak atas Perundingan Kolektif dan Kebebasan Berserikat: Petani dapat bergabung 

dengan serikat petani, koperasi, atau kelompok advokasi untuk meningkatkan kondisi 

kerja dan menegosiasikan persyaratan yang lebih baik dengan pembeli. 

• Hak atas Perlindungan dari Retaliasi: Jika petani melaporkan pelanggaran hak asasi 

manusia, mereka berhak mendapatkan perlindungan dari pelecehan, penggusuran, 

atau perlakuan tidak adil oleh pembeli atau otoritas lokal. 

Hak Pihak 

Ketiga 

Komunitas 

lokal, tetangga, 

Konsultasi dengan Komunitas 

Jika Anda berencana 

memperluas atau mengubah 

penggunaan lahan, 

informasikan kepada tetangga 

Menetapkan Batasan 

Simpan catatan resmi atau 

yang disahkan komunitas 

terkait jalur, sumber air, atau 

penggunaan bersama untuk 

Pengelolaan Lahan 

Secara Kooperatif 

Buat perjanjian formal 

atau rencana bersama 

jika lahan pertanian 
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Aspek 

Legalitas 
Kesiapan Dasar 

(Fokus Legalitas & 

Operasional Segera) 

Penguatan Kesiapan 

(Keberlanjutan & 

Keamanan Legal yang 

Ditingkatkan) 

emimpin 

Keberlanjutan 

(Praktik Terbaik 

& Akses Pasar) 

atau kelompok 

adat. 

atau pemimpin lokal untuk 

menghindari konflik. 

Dokumentasikan setiap 

kesepakatan lisan terkait 

pembagian batas. 

mencegah sengketa batas. 

 

Hindari Konflik Sumber Daya 

Bersama 

Jika berbagi jalan atau air, 

atur jadwal penggunaan 

secara adil. 

bersinggungan dengan 

area komunal. 

 

Dewan Tata Kelola 

Bersama 

Bergabung atau bentuk 

komite lokal untuk 

penyelesaian sengketa, 

memastikan 

pengambilan keputusan 

yang seimbang. 

Hak-Hak Petani: 

• Hak atas Mediasi Sengketa Lahan: Jika petani menghadapi konflik lahan dengan pihak 

yang lebih besar, mereka dapat meminta kepatuhan PADIATAPA dan mediasi hukum. 

• Hak atas Representasi: Petani berhak melibatkan kelompok advokasi lokal atau badan 

pemerintah untuk perlindungan hak atas tanah. 

• Hak untuk Terlibat dalam Pengambilan Keputusan: Ketika kebijakan lahan 

memengaruhi komunitas pertanian lokal, petani dapat menuntut partisipasi dalam 

dewan tata kelola lokal. 

Prinsip 

PADIATAPA 

Persetujuan 

Bebas, 

Didahulukan, 

dan 

Diinformasikan. 

Identifikasi Lahan Adat 

Jika lahan Anda berada di 

dekat atau dalam wilayah 

adat, konfirmasikan status 

lahan dengan berbicara 

kepada pemimpin komunitas 

atau otoritas lokal.  

→ Catatan: Jika Anda 

pemegang hak adat, Anda 

berhak menolak atau 

menegosiasikan persetujuan 

untuk penggunaan lahan oleh 

pihak luar. 

Memperoleh atau 

Memastikan Izin Adat 

Jika lahan Anda berada di 

dalam kawasan adat, peroleh 

persetujuan tertulis atau yang 

diakui secara luas dari 

masyarakat untuk 

memperkuat posisi hukum 

Anda. 

 

Berpartisipasi dalam 

Konsultasi 

 Ikut serta dalam dialog ketika 

kelompok adat atau 

komunitas terdampak oleh 

klaim lahan baru atau proyek 

perluasan.. 

 → Catatan: Petani kecil juga 

berhak untuk dikonsultasikan 

dan mengajukan keberatan 

jika hak adat mereka 

dilanggar oleh perusahaan. 

 

 

Kepatuhan Jangka 

Panjang terhadap 

PADIATAPA 

Simpan catatan (tertulis 

atau digital) dari setiap 

kesepakatan, lakukan 

konsultasi rutin dengan 

pimpinan adat, dan 

sesuaikan jika muncul 

klaim baru. 

 

Membangun Konsensus 

Libatkan mediator pihak 

ketiga atau LSM, 

terutama dalam kasus 

potensi konflik dengan 

pengguna lahan skala 

besar. 

 → Note: Di bawah 

EUDR, petani dapat 

mengajukan keberatan 

yang didukung bukti jika 

hak atas tanah mereka 

dilanggar oleh pemasok. 

Hak-Hak Petani: 

• Hak untuk Melaporkan Pelanggaran: Petani dapat menggunakan mekanisme FPIC 

untuk melaporkan pelanggaran hak mereka, seperti ketika perusahaan membuka 

lahan tanpa persetujuan komunitas. 

• Hak atas PADIATAPA: Tidak ada perusahaan atau pemerintah yang dapat mengambil 

lahan atau sumber daya dari petani tanpa konsultasi dan kesepakatan yang tepat. 
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Aspek 

Legalitas 
Kesiapan Dasar 

(Fokus Legalitas & 

Operasional Segera) 

Penguatan Kesiapan 

(Keberlanjutan & 

Keamanan Legal yang 

Ditingkatkan) 

emimpin 

Keberlanjutan 

(Praktik Terbaik 

& Akses Pasar) 

• Hak untuk Mengajukan Sengketa Lahan: ika terjadi konflik tenurial atau penggunaan 

sumber daya (misalnya hak atas air, akses ke hutan), petani kecil dapat menuntut 

peninjauan formal melalui saluran hukum nasional atau komunitas, seperti Kepala 

Desa, Kantor Pertanahan Kabupaten, atau Dinas Kehutanan Provinsi. 

• Hak untuk Didengar: Petani berhak berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan yang memengaruhi penggunaan lahan dan mata pencaharian mereka, 

termasuk infrastruktur, program konservasi, akses sumber daya alam, dan lainnya. 

Pajak, Anti-

Korupsi, 

Perdagangan & 

Bea Cukai yang 

Relevan 

Kewajiban 

untuk 

membayar 

pajak, 

menghindari 

suap, dan 

menjaga 

dokumentasi 

yang jujur. 

Bayar Biaya Resmi 

Jika lahan memicu pajak lokal 

(misalnya PBB), pastikan 

pembayaran pajak dilakukan 

sesuai ketentuan hukum lokal.  

 

Jangan Memberi atau 

Menerima Suap 

Jika seseorang meminta uang 

untuk dokumen lahan, 

pertimbangkan untuk 

melaporkannya jika aman 

dilakukan.. 

Simpan Dokumentasi yang 

Akurat 

Pastikan catatan tingkat 

lahan—sertifikat tanah, 

perluasan, dan pembelian—
selalu diperbarui dan dapat 

ditunjukkan kepada otoritas.  

 

 

Transparansi & 

Akuntabilitas 

Gunakan alat digital 

atau manajemen 

koperasi lokal untuk 

melacak pembayaran, 

memastikan tanda 

terima resmi, dan 

meminimalkan korupsi 

kecil.  

 

Manfaat Akses Pasar 

Dengan menjaga 

catatan pajak/sertifikasi 

yang lengkap, petani 

kecil dapat mengakses 

pasar bernilai tinggi, 

termasuk rantai pasok 

premium atau 

bersertifikat. 

Hak-Hak Petani:: 

• Hak atas Perlindungan Anti-Korupsi: Petani dapat melaporkan suap atau upaya 

pemerasan tanpa takut retaliasi. 

• Hak atas Informasi: Petani dapat meminta penjelasan tentang peraturan pajak dan 

lainnya kepada otoritas lokal. 
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Langkah Praktis untuk Mendaftar e-STDB bagi Petani Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 3. Kunjungi Otoritas Lokal 

Datangi kantor pemerintah terkait 

(misalnya dinas kehutanan atau 

perkebunan) untuk mendapatkan 

panduan resmi dan memverifikasi 

persyaratan pendaftaran e-STDB. 

 

 4. Ajukan Permohonan 

Serahkan formulir pendaftaran yang telah 

diisi beserta semua dokumen yang 

diperlukan (termasuk file shapefile 

poligon) ke kantor yang ditunjuk atau 

melalui platform online resmi (e-STDB), 

jika tersedia. 

 

 5. Verifikasi dan Persetujuan 

Tim verifikasi akan melakukan 

pengecekan lapangan untuk memastikan 

kepatuhan terhadap regulasi sebelum 

menerbitkan e-STDB. Proses ini dapat 

mencakup penilaian lahan dan aktivitas 

pertanian. 

 

 6. Pembaruan Berkala 

Setelah diperoleh, pastikan e-STDB selalu 

diperbarui dengan melaporkan setiap 

perubahan penggunaan atau kepemilikan 

lahan, agar tetap sesuai dengan 

persyaratan hukum. 

 

 1. Periksa Kelayakan 

Sebelum mendaftar, pastikan lahan Anda 

memenuhi syarat untuk registrasi e-STDB 

sesuai peraturan lokal, terutama jika 

berada di kawasan hutan yang ditetapkan 

untuk agroforestri. 

 

 2. Siapkan Dokumen yang Diperlukan 

Persiapkan dokumen seperti bukti 

penggunaan lahan (SK-IPS atau Perjanjian 

Kerja Sama dengan Perhutani), identitas 

petani, detail perkebunan, dan dokumen 

tambahan yang diminta oleh otoritas 

setempat. 
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3.2 Kepatuhan EUDR untuk Pengolah & Eksportir Besar 

Siapa yang Termasuk dalam Bagian Ini: 

Bagian ini memberikan rekomendasi terkait EUDR untuk perusahaan hilir Indonesia, termasuk: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Jalan Lima Tahap untuk Implementasi EUDR di Sektor Midstream 

Peta jalan di bawah ini dirancang khusus untuk perusahaan midstream Indonesia (pabrik pengolahan 

dan pemasok lokal ke eksportir), dengan mempertimbangkan posisi mereka dalam rantai pasok dan 

kendala praktis. 

Dalam setiap tahap, Anda akan melihat tiga tingkat kematangan sebagai dasar peta jalan: Dasar, 

Berkembang, dan Lanjutan. Perusahaan memulai dengan menetapkan elemen dasar pada tingkat 

Dasar, kemudian mengembangkan sistem yang lebih kokoh pada tingkat Berkembang, dan akhirnya 

mengadopsi pendekatan terdepan (Lanjutan) untuk beradaptasi dengan implementasi EUDR dan 

seterusnya. 

Dengan bergerak dari kiri ke kanan (Dasar → Berkembang → Lanjutan) dalam setiap tahap, dan dari 

atas ke bawah melalui kelima kategori, Anda menciptakan kerangka kerja kepatuhan yang 

komprehensif dan terus berkembang—dimulai dengan keselarasan internal dan berpuncak pada 

keunggulan EUDR yang proaktif dan berkelanjutan.  

Pabrik Pengolahan Karet, 

Kopi, dan Kakao yang 

membeli dari petani kecil 

atau perantara dan 

bertanggung jawab atas 

sebagian proses 

transformasi. 

Eksportir yang 

menempatkan produk 

langsung di pasar Uni 

Eropa dan secara hukum 

diklasifikasikan sebagai 

Operator di bawah EUDR. 

Perusahaan besar yang 

mapan yang mungkin 

tidak mengekspor 

langsung tetapi bertindak 

sebagai pemasok utama 

bagi eksportir global, 

menyediakan data uji 

tuntas yang penting dan 

menangani volume besar. 

dalam rantai pasok 
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1. Sistem & Tata Kelola Perusahaan 

Tata kelola yang efektif menjadi landasan utama untuk mencapai kepatuhan terhadap Regulasi 

Deforestasi Uni Eropa (EUDR). Hal ini mencakup pembentukan kebijakan yang jelas, penunjukan 

kepemimpinan khusus (seperti Petugas Kepatuhan), penganggaran yang tepat, serta integrasi 

pertimbangan EUDR ke dalam proses bisnis yang ada. Kerangka tata kelola yang kuat memberdayakan 

tim untuk memahami tanggung jawab mereka dan memfasilitasi alokasi sumber daya secara efisien. 

Di bawah ini adalah rencana aksi yang diusulkan yang dapat diadopsi oleh pengolah besar dan entitas 

eksportir untuk memastikan produk yang dikirim memenuhi standar kepatuhan. 

Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

Pemetaan Kode Produk ke HS 

Code 

Simpan basis data yang 

mencocokkan  kode produk 

internal (terkait komoditas berisiko 

hutan) dengan HS Code yang benar 

dari Lampiran 1 EUDR. 
 

Penilaian Kesiapan (Lampiran 1)  

Lakukan latihan internal sederhana 

untuk mengidentifikasi 

kesenjangan kebijakan, potensi 

kompleksitas rantai pasok, dan 

kemampuan staf. 

 

Pernyataan Kebijakan Dasar 

Rumuskan kebijakan sumber bebas 

deforestasi/konversi sesuai 

persyaratan minimum EUDR.  
 

Tetapkan Pemimpin Kepatuhan 

Sementara 

Identifikasi orang yang 

bertanggung jawab sementara 

untuk mengoordinasikan tugas 

awal EUDR sambil memperjelas 

peran Petugas Kepatuhan yang 

akan datang. 

 

Identifikasi Proses Utama 

Petakan di mana kepatuhan EUDR 

bersinggungan dengan pengadaan, 

logistik, dll. 

 

Keterlibatan Pembeli 

Diskusikan dengan pembeli UE atau 

klien merek tentang pembiayaan 

sebagian biaya kepatuhan petani 

(pelatihan, teknologi). 

Dapatkan Rencana Aksi yang 

Disetujui Manajemen Senior 

Pastikan persetujuan resmi 

atas peta jalan kepatuhan 

EUDR, termasuk inisiatif uji 

coba. 

 

Adopsi Kebijakan Sumber 

yang Lebih Kuat 

Perluas kebijakan untuk 

merujuk tanggal batas 

(misalnya 2020), hak 

masyarakat adat (misalnya 

PADIATAPA) agar kebijakan 

mencakup persyaratan 

lingkungan dan sosial. 

 

Formalkan Penunjukan 

Petugas Kepatuhan 

Tetapkan pejabat tingkat 

manajemen yang bertanggung 

jawab atas proses uji tuntas, 

dengan akuntabilitas dan 

pelaporan yang jelas kepada 

pimpinan senior. 

 

Rencana Anggaran & Staf 

Perkirakan sumber daya 

(termasuk kemungkinan 

penyedia layanan eksternal) 

yang diperlukan untuk 

implementasi DDS. 

 

SOP Formal & Pelatihan 

Dokumentasikan prosedur 

kepatuhan EUDR; latih staf 

dalam peran terkait. 

Keterlibatan Dewan Secara Berkala 

Sampaikan pembaruan kinerja 

EUDR setiap kuartal atau semester 

kepada dewan atau tim eksekutif, 

untuk memastikan pengawasan 

kepatuhan dan mendorong 

perbaikan berkelanjutan. 

 

Perbaikan Berkelanjutan 

Lakukan audit secara berkala, 

bandingkan dengan standar terbaik, 

dan revisi SOP berdasarkan 

panduan EUDR yang baru. 

 

Kebijakan & Target  

Deklarasikan secara publik 

kebijakan bebas 

deforestasi/konversi yang 

melampaui cakupan EUDR 

(antisipasi ekspansi komoditas di 

masa depan). 
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2. Keterlibatan & Sosialisasi Pemasok 

Setelah tata kelola diterapkan, perusahaan harus memperluas persyaratan kepada pemasok. Ini 

mencakup pembuatan atau pembaruan kode etik pemasok, pelatihan pemasok tentang kewajiban 

EUDR, pelaksanaan audit, dan pemberian insentif untuk kepatuhan. Keterlibatan yang efektif 

memastikan mitra rantai pasok memahami—dan dapat memenuhi—ekspektasi bebas deforestasi. 

Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

Identifikasi Pemasok 

Identifikasi pemasok Tier 1 yang 
menangani komoditas berisiko 

hutan. 

 

Onboarding & Komunikasi Dasar  

• Komunikasikan persyaratan 

dasar EUDR (keterlacakan, 

legalitas, bebas deforestasi) 

kepada pemasok. 

• Sediakan formulir pernyataan 

mandiri (setelah evaluasi diri) 

untuk merangkum upaya 

kepatuhan saat ini kepada 

pembeli. 

 

Pertemuan Awal & Kolaborasi 

Positif    

• Dorong sesi tanya jawab 

tentang biaya kepatuhan dan 

potensi insentif bagi pemasok 

berkinerja terbaik. 

• Sepakati protokol berbagi data 

dengan pemasok untuk 

menentukan kapan, 

bagaimana, dan data apa yang 

dapat dibagikan. 

 

Peluncuran Kesiapan Pemasok & 

Uji Coba 

• Identifikasi sejumlah pemasok 

Tier 1 yang dapat dikelola 
untuk uji coba pemetaan 

rantai pasok (fokus pada 

verifikasi data geolokasi dan 

rentang waktu).  

• Lakukan penilaian kesiapan 

dengan pemasok utama, bantu 

mereka membuat rencana aksi 

dasar untuk menutup 

kesenjangan. 

 

Implementasi Penuh 

Pemetaan & Kesiapan 

Pemasok  

• Sosialisasikan kebijakan 

EUDR ke seluruh pemasok. 

• Verifikasi bahwa semua 

pemasok Tier 1 dapat 
melacak produk hingga ke 

petak lahan (atau memiliki 

rencana untuk 

mengumpulkan data). 

• Dorong pemasok Tier 1 
untuk meneruskan 

persyaratan EUDR ke 

pemasok mereka sendiri. 

Berikan modul pelatihan 

sederhana atau materi 

yang dapat diteruskan. 

 

Kebijakan & Kontrak 

Kembangkan saluran umpan 

balik bagi pemasok untuk 

berbagi masalah atau praktik 

terbaik (mekanisme 

pengaduan). 

 

Berikan Insentif 

Tawarkan kontrak prioritas, 

syarat pembayaran yang lebih 

baik, atau harga premium bagi 

pemasok yang dapat 

menyediakan data relevan 

EUDR. 

Audit Pemasok Secara Berkala 

Lakukan audit rutin dengan badan 

independen atau koalisi multi-

pemangku kepentingan.  

 

Rencana Aksi Bersama 

Berkolaborasi dengan pemasok 

tingkat atas dalam proyek 

keterlacakan lanjutan atau restorasi.  

 

Kolaborasi Industri 

• Berpartisipasi atau ikut 

mengembangkan kerangka 

verifikasi bersama atau 

program lintas sektor untuk 

mengatasi deforestasi secara 

kolaboratif. 

• Berpartisipasi atau ikut 

mengembangkan program 

rantai pasok untuk mengatasi 

deforestasi dalam skala besar. 

 

Integrasi Digital & Interoperabilitas 

Data 

Gunakan Dashboard Nasional untuk 

mengunggah data geolokasi, 

penilaian risiko, dan pembaruan 

berkelanjutan. Jelajahi kolaborasi 

lintas sektor pra-kompetitif untuk 

memastikan kompatibilitas data, 

mengurangi duplikasi, dan 

mendukung kepatuhan kolektif di 

bawah kerangka EUDR. 
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3. Keterlacakan dan Pengumpulan Data 

Kepatuhan terhadap EUDR bergantung pada pengetahuan tentang asal produk Anda. Tahap ini 

berfokus pada data geolokasi, sistem digital untuk pelacakan real-time, dan verifikasi dokumen yang 

ketat untuk memastikan komoditas tidak berasal dari lahan yang terdeforestasi. Keterlacakan yang 

andal adalah fondasi untuk semua manajemen risiko hilir. 

Dalam konteks Indonesia, sistem keterlacakan juga harus memprioritaskan privasi dan perlindungan 

data, memastikan bahwa data petani dan pemasok dikumpulkan, disimpan, dan dibagikan sesuai 

dengan regulasi perlindungan data nasional. Selain itu, upaya harus dilakukan untuk memastikan 

interoperabilitas data antar sistem, sehingga selaras dengan Dashboard Nasional dan memfasilitasi 

kolaborasi pra-kompetitif lintas sektor. 

Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

Formulir Keterlacakan Inti 

• Gunakan formulir data 

sederhana untuk mencatat 

detail utama: nama pemasok, 

tanggal pengiriman, lokasi 

lahan/kebun, ID batch, dan 

jumlah produk.   

• Simpan dalam folder berlabel 

atau spreadsheet digital. 

 

Pelabelan Batch 

• Tetapkan kode batch unik 

(misalnya, “Batch #001, 
Pemasok X, Tanggal Y”).  

• Pisahkan setiap batch untuk 

mencegah pencampuran 

dengan produk yang belum 

diverifikasi.. 

 

Penyimpanan Dokumen Minimum   

• Simpan catatan keterlacakan 

setidaknya selama lima tahun 

(sesuai persyaratan EUDR).   

• Pastikan pengorganisasian 

berdasarkan tanggal atau 

nama pemasok, meskipun 

menggunakan catatan kertas. 

 

Pemeriksaan Konsistensi Data 

• Bandingkan pernyataan 

pemasok (luas lahan/hasil 

panen yang diharapkan) 

dengan catatan pembelian 

aktual.  

• Tandai perbedaan signifikan 

untuk ditinjau. 

Gunakan Alat Digital 

• Beralih dari catatan kertas 

ke spreadsheet atau 

aplikasi pengumpulan data 

seluler.   

• Pastikan mencatat 

koordinat geo, ID pemasok, 

dan volume produk. 

 

Prosedur Rantai Pengawasan  

• Buat prosedur tertulis yang 

menjelaskan pergerakan 

produk dari kebun ke 

penyimpanan dan pembeli.  

• Terapkan langkah 

pencegahan pencampuran 

(misalnya, kantong 

berwarna, zona 

penyimpanan terpisah). 

 

Verifikasi Data Pemasok 

Secara Lebih Ketat  

• Lakukan pemeriksaan acak 

(misalnya, kunjungan 

pemasok, tinjauan citra 

satelit publik).   

• Dokumentasikan temuan 

dalam laporan singkat. 

 

Simpan Catatan Pelacakan 

untuk Setiap Batch  

• Catat detail batch: 

pemasok, jumlah, tanggal, 

dan tujuan.   

• Memastikan pelacakan 

produk cepat saat 

investigasi risiko 

deforestasi. 

Sistem Keterlacakan Terintegrasi 

Sepenuhnya   

• Gunakan perangkat lunak 

rantai pasok khusus untuk 

menangkap data pemasok, 

gudang, dan pengiriman secara 

real-time.   

• Terapkan deteksi anomali 

otomatis (misalnya, menandai 

volume mencurigakan). 

 

Pemantauan Jarak Jauh & 

Pemetaan Geospasial  

• Simpan catatan digital yang 

menghubungkan transaksi 

dengan lahan pemasok yang 

terverifikasi.   

• Berikan akses “hanya lihat” 
untuk pembeli/mitra utama 

yang memerlukan transparansi. 

 

Audit Bersama atau Pihak Ketiga  

• Berkolaborasi dengan asosiasi 

lokal atau inisiatif antar 

pemangku kepentingan untuk 

audit lapangan bersama..   

• Kurangi biaya dan duplikasi 

dengan berbagi upaya 

verifikasi. 

 

Inovasi Keterlacakan   

• Terapkan kode QR atau tag 

digital di titik pengumpulan 

untuk pembaruan lokasi dan 

waktu secara instan.  

• elajahi blockchain atau 

peningkatan keterlacakan 

berbasis AI. 
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Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

Pisahkan Pasokan yang Berpotensi 

Tidak Patuh 

• Simpan produk pemasok yang 

belum diverifikasi terpisah dari 

batch yang sudah diverifikasi 

sepenuhnya..  

• Beri tanda jelas untuk 

mencegah pencampuran agar 

staf tidak mencampurnya. 

Portal Catatan Terpusat 

• Gunakan drive bersama 

atau platform online agar 

beberapa staf dapat 

menangani data. 

• Terapkan kontrol akses 

pengguna untuk menjaga 

integritas data. 

Terapkan Protokol Privasi Data 

• Pastikan semua sistem 

keterlacakan mencakup 

protokol untuk persetujuan 

yang diinformasikan dan 

penanganan data yang aman. 

• Selaraskan praktik data dengan 

UU Perlindungan Data Pribadi 

Indonesia (UU PDP No. 27 

Tahun 2022) dan 

komunikasikan secara jelas 

kepada petani dan pemasok 

bagaimana data mereka akan 

digunakan dan dibagikan.. 
 

Pastikan Interoperabilitas Sistem 

Rancang sistem keterlacakan 

menggunakan format data standar 

dan API agar dapat terintegrasi 

dengan platform nasional (misalnya 

Dashboard Nasional) dan inisiatif 

lintas sektor. Hal ini mendukung 

efisiensi, mengurangi duplikasi, dan 

memfasilitasi verifikasi kepatuhan 

yang lebih luas. 
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4. Penilaian Risiko dan Mitigasi 

Meskipun keterlacakan sudah baik, risiko tetap ada. Pada tahap ini, perusahaan menilai potensi 

masalah (misalnya hotspot deforestasi) dan membuat Rencana Tindakan Korektif. Hal ini memastikan 

masalah dapat diidentifikasi dan diperbaiki dengan cepat. 

Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

Verifikasi Minimum 

Konsultasikan dengan LSM atau 

pemasok di wilayah terkait risiko 

dan ketersediaan dokumen 

legalitas lahan, isu masyarakat 

adat, dan komunitas lainnya. 

 

Lakukan pemeriksaan berbasis 

dokumen (misalnya, dokumen 

pemasok, data geolokasi) pada 

pemasok uji coba. Catat setiap 

ketidakpatuhan dalam catatan 

sederhana, dan tetapkan tindakan 

korektif, termasuk: 

• Nama & Deskripsi Masalah 

• Penyebab 

• Tindak Lanjut 

• Tenggat Waktu 

• Penanggung Jawab (PIC) 

 

Menetapkan Prosedur 

Pengelolaan Risiko 

• Selaraskan dengan kriteria 

Pasal 10.2: tingkat deforestasi, 

indeks korupsi, klaim 

masyarakat adat, dan 

kompleksitas rantai pasok. 

• Gunakan indeks publik jika 

data rantai pasok spesifik tidak 

tersedia. 

• Dalam model risiko Anda, 

sertakan pembandingan 

negara oleh Komisi Eropa 

(Pasal 13) untuk menentukan 

frekuensi pengambilan sampel 

untuk asal-usul ‘berisiko 
tinggi’. 

Segmentasi Pemasok  

Kelompokkan pemasok 

berdasarkan tingkat risiko 

(tinggi, sedang, rendah) 

berdasarkan: 

• Wilayah 

• Komoditas 

• Penilaian Kesiapan EUDR 

 

Dukungan Terstruktur & 

Penutupan Kesenjangan 

• Prioritaskan pemasok 

berisiko tinggi dengan 

rencana perbaikan khusus; 

tawarkan insentif atau 

pengembangan kapasitas. 

• Berikan pelatihan kepada 

pemasok tentang 

penutupan risiko: misalnya 

perbaikan data, 

pencatatan, atau sumber 

alternatif. 

 

Kolaborasi dengan 

Pemerintah Lokal 

Jika ditemukan risiko sedang, 

koordinasikan dengan kantor 

pertanahan lokal atau proyek 

reforestasi LSM untuk 

mengatasi masalah sertifikasi 

lahan atau pembukaan 

sebagian. 

Mengoperasikan dashboard risiko 

real-time  

Integrasikan data satelit, audit pihak 

ketiga, metrik kinerja pemasok, dan 

pemeriksaan kelayakan untuk 

memvalidasi informasi dan 

mendeteksi inkonsistensi lebih 

awal. 

 

Mekanisme Pengaduan  

Buat saluran bagi komunitas atau 

petani kecil untuk melaporkan 

sengketa lahan atau potensi 

pelanggaran. 

 

Rencana Tindakan Korektif 

Komprehensif  

Berkolaborasi dengan pemasok 

untuk reforestasi, sertifikasi lahan, 

atau praktik yang lebih baik ketika 

ditemukan risiko sedang. 

 

Kemitraan Jangka Panjang 

Untuk area berisiko tinggi secara 

konsisten, kembangkan model 

investasi bersama atau inisiatif 

strategis dengan LSM/pemerintah 

lokal untuk meningkatkan 

kepatuhan secara sistematis 

(misalnya program legalisasi lahan 

luas, pemantauan hutan tingkat 

lanjut). 
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5. Pemantauan dan Validasi Berkelanjutan 

Kepatuhan bukanlah solusi sekali jadi. Pemantauan rutin memastikan sistem EUDR Anda tetap efektif 

pada pembaruan regulasi maupun data pemasok. Kategori ini menekankan pemeriksaan rutin, validasi 

pihak ketiga, keterlibatan pemangku kepentingan, dan siklus perbaikan berkelanjutan. 

Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

Pemeriksaan Internal Berkala 

Jadwalkan tinjauan dasar di seluruh 

departemen terkait untuk 

mendeteksi ketidakpatuhan atau 

kekurangan data. 

 

Tinjauan Tahunan 

Tinjau proses uji tuntas setidaknya 

sekali per tahun. 

Pemantauan Berkelanjutan 

Lakukan audit lapangan 

tahunan / semi-tahunan / 

pemeriksaan pemantauan 

jarak jauh, dan menyesuaikan 

profil risiko sesuai kebutuhan. 

 

Validasi Pihak Ketiga 

Sertakan audit eksternal atau 

independen dalam rencana 

pemantauan berkelanjutan 

(bukan hanya sekali).  

 

Pembaruan Regulasi & 

Penyesuaian 

Sesuaikan pendekatan ketika 

panduan EUDR baru muncul, 

atau wilayah berisiko tinggi 

berubah. 

 

Investigasi Pengaduan 

Selidiki keluhan eksternal yang 

kredibel / “kekhawatiran 
dengan bukti” terkait 
deforestasi secara cepat dan 

transparan. 

Pemantauan Real-Time 

Integrasikan dasbor real time 

dengan pemberitahuan untuk 

anomali dalam data pemasok, 

pengiriman berisiko tinggi, atau 

sinyal deforestasi baru.  

 

Pelaporan Transparan 

Publikasikan pembaruan kepatuhan 

secara berkala yang mencakup 

metrik EUDR, tingkat kepatuhan 

pemasok, dan temuan risiko utama.  

 

Perbaikan Sistematis 

Secara rutin perbarui SOP, 

pelatihan, atau solusi teknologi 

berdasarkan profil risiko yang 

berkembang dan masukan 

pemangku kepentingan. 

 

Lihat Lebih Jauh dari EUDR 

Manfaatkan sinergi dengan 

kerangka uji tuntas lainnya sehingga 

pemantauan EUDR dapat 

mendukung kepatuhan ESG yang 

lebih luas. 

 

3.3 Kepatuhan EUDR untuk Pemasok Lokal dan Koperasi Petani 

Siapa yang Termasuk dalam Bagian Ini: 

Bagian ini memberikan rekomendasi kepatuhan EUDR untuk perusahaan kecil di Indonesia, termasuk: 

• Pemasok Lokal ke Eksportir yang tidak langsung menempatkan produk di pasar Uni Eropa 

tetapi diwajibkan mendukung persyaratan keterlacakan EUDR. 

• Koperasi yang mengumpulkan bahan baku langsung dari anggota petani kecil dan berpotensi 

terhubung ke rantai pasok yang menuju pasar Uni Eropa. 

Pemasok lokal, eksportir kecil, dan koperasi memainkan peran penting dalam kepatuhan EUDR dengan 

memastikan keterlacakan dan mencegah pencampuran produk. Meskipun mereka bukan Operator, 

pembeli UE mungkin tetap meminta data geolokasi dan keterlacakan tingkat kebun.  
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Membangun sistem pelacakan dasar membantu menjaga akses pasar dan kepatuhan (misalnya 

menghubungkan setiap batch ke sumber yang diketahui, mencatat setidaknya satu titik GPS untuk 

kebun kecil, dan mencegah pencampuran melalui pelabelan yang jelas atau pemisahan fisik). 

Praktik pemisahan yang kuat sangat penting, terutama ketika tidak 100% petani telah dipetakan, 

karena memungkinkan bisnis membedakan antara batch “siap EUDR” dan yang tidak patuh, sehingga 
mengurangi risiko seluruh rantai pasok dianggap tidak memenuhi syarat untuk sumber EUDR. 

Tahap Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik 

Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

Tata Kelola & 

Sistem 

Penanggung Jawab EUDR 

Paruh Waktu 

Pilih seseorang (manajer 

gudang atau bendahara 

koperasi) untuk menangani 

pencatatan, mengumpulkan 

data geolokasi, dan menjaga 

dokumentasi. 

 

Briefing Internal Dasar 

Adakan rapat dengan staf 

tentang kebutuhan EUDR 

(data apa yang harus 

dikumpulkan, mengapa 

diperlukan). 

 

Perlindungan Data 

Sederhana 

Simpan informasi ID petani 

di kotak terkunci atau 

spreadsheet yang dilindungi 

kata sandi; jangan pernah 

membagikan detail pribadi 

tanpa persetujuan. 

 

Pencadangan Data 

Salin dokumen EUDR 

(spreadsheet, log) ke USB 

cadangan atau 

penyimpanan cloud 

setidaknya sebulan sekali. 

Ini memastikan Anda tidak 

kehilangan data jika catatan 

utama rusak. 

Peran & Tanggung Jawab 

Tertulis 

Tuliskan siapa melakukan 

apa terkait kepatuhan 

EUDR, misalnya siapa yang 

mengumpulkan koordinat 

GPS kebun, siapa yang 

memasukkan data ke log. 

 

Sistem Pengarsipan 

Terorganisir 

Simpan data pemasok atau 

petani (faktur, catatan 

pembelian) dalam folder 

berlabel, baik secara fisik 

maupun digital, agar mudah 

diakses. 

 

Kebijakan Internal EUDR  

Pernyataan singkat yang 

menegaskan tidak ada 

deforestasi, tidak 

mencampur sumber yang 

tidak diketahui, dan 

menghormati privasi. Ini 

dapat dibagikan secara 

internal dan kepada 

pemasok. 

SOP & Pelatihan Formal 

Kembangkan Prosedur 

Operasi Standar (meskipun 

hanya beberapa halaman) 

yang merinci setiap langkah 

pengumpulan data dan 

perlindungan data. Latih staf 

atau perwakilan petani 

setidaknya sekali setahun. 

 

Alokasi Sumber Daya untuk 

EUDR  

Jika memerlukan investasi 

finansial (perangkat keras, 

perangkat lunak dasar, alat 

tulis), pertimbangkan untuk 

alokasi anggaran internal 

kecil atau diskusikan dengan 

pembeli tentang investasi 

bersama untuk kepatuhan. 

 

Keselarasan dengan GDPR 

Jika menangani data pribadi 

dalam skala besar, terapkan 

langkah dasar yang 

terinspirasi GDPR (formulir 

persetujuan tertulis, ID 

petani yang dianonimkan). 

Meskipun GDPR tidak 

berlaku untuk warga negara 

Indonesia, ini adalah standar 

yang baik untuk diikuti 

terkait privasi data. 

Keterlibatan 

dan 

Jangkauan 

Pemasok 

Sosialisasi Dasar  

Beritahu petani lokal, 

pengepul, atau staf bahwa 

untuk menjual ke Uni Eropa, 

kita memerlukan koordinat 

dasar kebun atau lahan. 

Tekankan bahwa 

pengumpulan data 

Pertemuan/Pelatihan 

Pemasok  

Adakan diskusi kelompok 

untuk petani/pengepul lokal 

tentang cara mengukur atau 

mencatat koordinat 

(misalnya penggunaan 

perangkat GPS bersama). 

Proses Onboarding 

Pemasok 

Sediakan formulir sederhana 

untuk pemasok baru. 

Formulir ini mencakup data 

minimal yang diperlukan: 

lokasi kebun, ukuran lahan, 
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Tahap Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik 

Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

diperlukan untuk menjaga 

akses ke pembeli global. 

 

Persetujuan & Penjelasan 

Saat mengumpulkan data 

pribadi atau lahan, jelaskan 

bahwa ini untuk kepatuhan 

EUDR, agar mereka 

mengetahui hak-haknya. 

 

Pencatatan Masalah 

Simpan buku catatan kecil 

atau catatan digital untuk 

mencatat masalah atau 

pertanyaan berulang dari 

petani (misalnya 

kebingungan tentang 

tanggal batas), sehingga 

dapat ditangani dalam 

pelatihan berikutnya. 

 

 

Kalender Kunjungan 

Rencanakan untuk “hari 
kunjungan” di desa desa 

utama guna mengumpulkan 

titik GPS baru, memvalidasi 

informasi kebun dengan 

petani, dan menangani 

masalah lokal. Jika perlu, 

koordinasikan dengan 

otoritas pemerintah untuk 

menyelaraskan 

pengumpulan data dengan 

verifikasi resmi, memastikan 

data benar, dan 

menyelesaikan masalah. 

Simpan kalender ini agar 

terlihat di kantor. 

 

Panduan untuk Pemasok 

Sediakan dokumen 1–2 

halaman dalam bahasa lokal 

yang merangkum dasar-

dasar EUDR: tanggal batas, 

larangan deforestasi setelah 

2020, persyaratan geolokasi. 

 

Insentif 

Tawarkan insentif kecil 

(seperti terpal atau 

pelatihan teknik pertanian) 

untuk mendorong 

konsistensi dari petani. 

nomor sertifikat tanah (jika 

ada). 

 

Pelatihan Kolaboratif 

Bermitra dengan LSM atau 

pemerintah lokal untuk 

menyelenggarakan 

lokakarya mendalam 

tentang praktik bebas 

deforestasi, kepatuhan 

hukum, atau penanganan 

pestisida yang aman. 

 

Mekanisme Pengaduan  

Siapkan saluran (WhatsApp 

atau nomor telepon) agar 

pemasok atau komunitas 

dapat menyampaikan 

kekhawatiran tentang 

pengumpulan data atau 

konflik lahan. 
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Tahap Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik 

Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

Keterlacakan 

& 

Pengumpulan 

Data 

Catatan Pembelian 

Simpan buku catatan atau 

spreadsheet berisi setiap 

pembelian: tanggal, nama 

atau ID petani/pengepul, 

perkiraan volume, lokasi 

kebun jika diketahui. 

 

Satu Titik GPS untuk Lahan 

Kecil 

Untuk lahan kecil (<4 ha), 

catat satu titik lat/long (atau 

referensi koordinat lokal). 

Pastikan data dikumpulkan 

dengan persetujuan petani 

dan disimpan sesuai regulasi 

perlindungan data nasional 

(misalnya UU PDP di 

Indonesia). 

 

Pemisahan Fisik 

Jika Anda curiga ada produk 

dari sumber yang tidak 

diketahui, simpan terpisah 

dari pasokan “bersih” 
(misalnya di sudut gudang 

yang berbeda). 

Sistem Penomoran Batch  

Tetapkan kode untuk setiap 

batch (contoh: “Batch-

001/Feb-2025/DesaX”) agar 
dapat direferensikan dengan 

tanggal dan pemasok. Ini 

membantu jika pembeli 

meminta detail lebih lanjut. 

 

Poligon untuk Lahan Besar  

Untuk kebun yang lebih 

besar, usahakan mencatat 

poligon / beberapa titik GPS. 

Gunakan format data 

standar agar kompatibel 

dengan Dashboard Nasional. 

Jika petani berbagi lahan, 

catat perkiraan batas setiap 

lahan. 

 

Pemeriksaan Volume  

Pastikan pengiriman dari 

“lahan kecil” tidak melebihi 
hasil panen yang realistis. 

Dokumentasikan hasil 

mencurigakan secara 

terpisah dan klarifikasi 

dengan petani / pengepul. 

 

Rekonsiliasi Rutin     

Sekali sebulan, cocokkan 

total volume yang tercatat 

dengan karung fisik di 

gudang dan “Master Log” 
Anda. Ini memastikan Anda 

mendeteksi ketidaksesuaian 

data atau entri yang hilang 

lebih awal. 

Alat Keterlacakan Digital   

Gunakan aplikasi 

smartphone sederhana atau 

spreadsheet dengan makro 

bawaan. Masukkan lat/long 

langsung di lokasi, tautkan 

ke ID petani dan kode batch. 

 

Pemeriksaan Silang Rutin   

Dua kali setiap musim, 

verifikasi volume dari setiap 

petani atau pengepul. 

Selidiki anomali (lonjakan 

besar hasil panen, 

pembukaan lahan baru di 

area lindung). 

 

Pemisahan Real-Time  

Labeli karung atau kontainer 

“terverifikasi” atau 
“menunggu” untuk 

menghindari pencampuran. 

Jika menggunakan data 

hampir real-time (seperti 

GPS bersama), perbarui log 

setiap hari. 
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Tahap Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik 

Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

Penilaian 

Risiko dan 

Verifikasi 

Cari Tanda Bahaya 

Jika pemasok berada dekat 

taman nasional atau 

memiliki lahan yang dibuka 

setelah tahun 2020, 

pisahkan pasokan tersebut. 

Catat sebagai “lahan 

berisiko tinggi.” 

 

Komunikasi Dasar 

Jika Anda melihat bukti 

deforestasi, beri tahu 

pengepul lokal atau petani 

bahwa Anda tidak dapat 

menerima produk yang 

tidak sesuai untuk pasar Uni 

Eropa. 

“Peta Risiko” Sederhana 

Tandai pada peta(cetak atau 

digital) desa/kebun yang 

dekat dengan area lindung. 

Beri label sebagai berisiko 

tinggi. 

 

Kolaborasi dengan Pembeli  

Beritahu pembeli besar yang 

berorientasi ke Uni Eropa 

tentang ekspansi 

mencurigakan agar mereka 

dapat memutuskan apakah 

perlu pemeriksaan satelit 

atau kunjungan lapangan. 

 

Tindakan Korektif  

Jika petani diduga membuka 

lahan baru, adakan rapat 

singkat “Rencana Tindakan 
Korektif” dengan mereka, 
catat langkah selanjutnya 

(misalnya konfirmasi apakah 

hanya penanaman ulang di 

lahan yang sudah ada). 

Pemeriksaan Proaktif 

Gunakan alat pemetaan 

gratis atau citra satelit 

sederhana (misalnya Global 

Forest Watch) untuk melihat 

apakah lahan pertanian 

baru-baru ini merambah 

hutan. 

 

Libatkan Pemerintah Lokal  

Jika Anda mencurigai 

ekspansi ilegal berulang, 

hubungi otoritas lokal atau 

LSM untuk solusi (misalnya 

program reforestasi). 

 

Penangguhan Pemasok 

Miliki prosedur formal untuk 

sementara mengecualikan 

pemasok yang terus 

memperluas ke hutan 

lindung. Dokumentasikan 

keputusan dan alasannya. 

 

Pemantauan 

& Validasi 

Berkelanjutan 

 

Perbarui Daftar Pemasok 

Setiap musim, periksa 

petani atau pengepul yang 

keluar atau bergabung. 

Catat perubahan dalam 

“Register Pemasok” 
sederhana. 

 

Checklist Internal  

Gunakan checklist singkat 1 

halaman untuk staf agar 

memastikan mereka telah 

mencatat pembelian dengan 

benar, memberi label 

karung secara jelas, dan 

memperbarui daftar 

geolokasi untuk petani baru. 

(Checklist ini bisa 

dimasukkan sebagai 

lampiran panduan). 

 

Dorong Umpan Balik 

Informal  

Minta petani atau pengepul 

lokal memberi tahu jika 

mereka melihat pembukaan 

lahan baru atau perubahan 

Pemeriksaan Rutin Tahunan 

atau Musiman 

Setelah panen utama dan 

pertengahan, lakukan 

tinjauan kepatuhan singkat. 

Misalnya, pilih beberapa 

petani secara acak untuk 

memverifikasi apakah lahan 

sesuai dengan koordinat 

yang dinyatakan atau 

apakah ada ekspansi lahan 

baru atau perubahan batas. 

 

Umpan Balik Berkala dari 

Pembeli  

Minta pembeli besar untuk 

berbagi temuan dari audit 

atau data satelit agar Anda 

dapat segera memperbaiki 

masalah. 

 

Profil Digital Petani 

Pertahankan profil petani 

yang diperbarui secara 

berkala dengan 

perlindungan yang sesuai 

untuk memastikan 

keamanan data dan 

persetujuan yang 

diinformasikan, sesuai 

dengan regulasi privasi data 

yang berlaku. 

  

SOP Adaptif 

Sesuaikan SOP setiap kali 

ada panduan EUDR baru 

yang dirilis secara berkala, 

atau jika Anda mengadopsi 

teknologi baru (seperti alat 

pemetaan yang lebih 

canggih). 
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Tahap Praktik Dasar 

(Permulaan) 

 Praktik 

Berkembang 

(Praktik Dasar) 

Praktik Lanjutan 

(Perusahaan Unggul) 

batas. Simpan “bagian 
catatan” di log utama untuk 
pembaruan yang dilaporkan 

petani. 
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4. Kesimpulan 

Dokumen rekomendasi ini memberikan panduan yang dapat ditindaklanjuti untuk mendukung para 

pemangku kepentingan di sektor karet alam, kopi, dan kakao dalam memenuhi persyaratan EUDR)\: 

1. Ringkasan Rekomendasi Utama per Komoditas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penekanan Solusi Spesifik Sektor & Keterlibatan Pemangku Kepentingan 

Dokumen ini menekankan bahwa pendekatan “satu untuk semua” tidak memadai. Sebaliknya, 
diperlukan strategi spesifik sektor yang disesuaikan dengan karakteristik komoditas, didukung oleh: 

• Peta jalan yang disesuaikan untuk petani kecil, pengolah/ekspor skala besar, dan koperasi lokal. 

• Kolaborasi aktif antara pelaku rantai pasok, LSM, dan badan pemerintah. 

• Pengakuan bahwa mendukung hak petani, memberikan bantuan teknis, dan memastikan 

transparansi data adalah hal penting untuk mendorong kepatuhan yang inklusif dan berkelanjutan. 

3. Sorotan Peta Jalan Rekomendasi 

Untuk setiap kelompok pemangku kepentingan, dokumen ini menyediakan peta jalan multi-tahap—
Dasar, Berkembang, dan Lanjutan—dalam lima kategori implementasi inti: 

• Sistem & Tata Kelola Perusahaan 

• Keterlibatan & Jangkauan Pemasok 

• Keterlacakan dan Pengumpulan Data 

• Penilaian Risiko dan Mitigasi 

• Pemantauan dan Validasi Berkelanjutan 

Karet Alam: Karena rantai pasok yang terfragmentasi dan keterlibatan petani yang 

terbatas, rekomendasi difokuskan pada peningkatan keterlacakan, penerapan 

pemeriksaan legalitas minimum, dan membangun kesadaran melalui pendekatan 

bertingkat yang disesuaikan dengan kapasitas petani kecil. Mitigasi risiko sangat 

penting mengingat rendahnya tingkat ekspor langsung ke UE dan tingginya paparan 

tidak langsung melalui alur perdagangan yang kompleks. 

Kopi: Prioritas utama adalah menangani legalitas lahan dalam sistem agroforestri, 

menyelesaikan tantangan dokumentasi kepemilikan bersama, dan memperkuat 

keterlacakan rantai pasok yang padat pemangku kepentingan. Manfaatkan 

program sertifikasi yang ada dan mempersiapkan keselarasan dengan definisi 

Kakao: Mengingat usia perkebunan kakao dan keberadaan kebun di area 

terlarang, legalitas lahan dan kepatuhan terhadap kebijakan konservasi sangat 

penting. Memperkuat dokumentasi petani serta menghubungkan dengan inisiatif 

reforestasi dan restorasi mendukung keselarasan jangka panjang. 
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Peta jalan ini berfungsi sebagai panduan praktis untuk peningkatan bertahap, memungkinkan 

pemangku kepentingan menilai kesiapan saat ini dan mengambil langkah menuju kepatuhan penuh 

terhadap EUDR. Integrasi dengan platform nasional, keselarasan dengan kerangka hukum Indonesia, 

serta pertimbangan privasi data dan interoperabilitas ditekankan sepanjang dokumen. 
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Lampiran 1: Penilaian Kesiapan EUDR untuk Perusahaan Besar  

Tujuan: Penilaian Kesiapan EUDR adalah alat diagnostik singkat untuk mengevaluasi tingkat 

kematangan bisnis dalam perjalanan kepatuhan terhadap EUDR. 

Instruksi: 

1. Jawab setiap pertanyaan dengan YA atau TIDAK. 

2. Beri 1 poin untuk setiap jawaban YA, dan 0 poin untuk setiap jawaban TIDAK. 

3. Di akhir, jumlahkan total poin Anda (maksimum 36 poin). 

4. Bandingkan skor Anda dengan panduan interpretasi untuk melihat posisi Anda. 

Langkah 1: Sistem & Tata Kelola Perusahaan 

1. Apakah telah membentuk tim EUDR lintas fungsi secara formal (misalnya 

hukum, pengadaan, keberlanjutan) yang terdokumentasi? 

2. Apakah memiliki kebijakan tertulis (atau pernyataan dalam kebijakan yang 

ada) yang merujuk pada komitmen bebas deforestasi sesuai EUDR? 

3. Apakah semua produk (terutama komoditas berisiko hutan) telah 

dicocokkan dengan kode HS untuk menentukan cakupan EUDR?? 

4. Apakah seorang manajer senior (atau Staff Kepatuhan) bertanggung jawab 

atas kepatuhan EUDR, dengan pelaporan rutin kepada pimpinan tertinggi? 

5. Apakah ada dana / sumber daya khusus (staf, alat eksternal, audit) yang 

dialokasikan untuk menerapkan dan mempertahankan kepatuhan EUDR? 

6. Apakah telah melakukan sosialisasi / pelatihan internal agar departemen 

terkait (R&D, logistik, keuangan) memahami peran mereka dalam EUDR? 

7. Apakah pemeriksaan dan pengendalian EUDR telah/sedang diintegrasikan 

ke dalam proses bisnis (misalnya sistem ISO, kerangka keberlanjutan)? 

8. Apakah pendekatan tata kelola Anda cukup fleksibel untuk diperluas jika 

komoditas atau jenis lahan baru ditambahkan dalam cakupan EUDR di 

masa depan? 

Jawaban 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Langkah 2: Keterlibatan & Outreach Pemasok 

9. Apakah Kode Etik Pemasok atau kontrak secara eksplisit menyebutkan 

kewajiban EUDR (misalnya keterlacakan, bebas deforestasi)? 

Jawaban 

Yes [   ]   No [   ] 
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10. Selain Tier 1, apakah telah mengidentifikasi pemasok Tier 2 atau pemasok 
tidak langsung yang mungkin juga menangani komoditas berisiko hutan? 

11. Apakah pemasok dikategorikan (risiko tinggi, sedang, rendah) berdasarkan 

lokasi/  riwayat kepatuhan, & menyesuaikan pendekatan sesuai kategori? 

12. Apakah ada pelatihan / panduan (webinar, panudan) kepada pemasok 

tentang pengumpulan data geolokasi & pengelolaan risiko EUDR? 

13. Apakah ada proses yang jelas bagi pemasok untuk menyampaikan 

tantangan, solusi, atau berbagi praktik terbaik terkait kepatuhan EUDR? 

14. Apakah Anda / mitra Anda rutin melakukan kunjungan lokasi pemasok / 

pemeriksaan berbasis dokumen yang berfokus pada kepatuhan EUDR? 

15. Apakah Anda menetapkan insentif (kontrak prioritas, pembayaran lebih 

baik, premi) untuk pemasok yang menunjukkan praktik EUDR yang kuat? 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Langkah 3: Keterlacakan dan Pengumpulan Data 

16. Apakah secara konsisten mengumpulkan data geolokasi di tingkat kebun 

untuk semua komoditas berisiko hutan, dengan poligon jika luas >4 ha? 

17. Apakah ada prosedur untuk memastikan volume, alamat, dan tanggal 

panen/produksi sesuai di antara faktur, nota pengiriman, dan dokumen 

transportasi? 

18. Apakah ada mekanisme untuk mencegah pencampuran produk yang 

patuh dan tidak patuh (misalnya penyimpanan terpisah atau pelabelan)? 

19. Apakah telah menerapkan perangkat lunak atau platform digital untuk 

pengambilan data keterlacakan secara real-time atau hampir real-time? 

20. Apakah ada pemeriksaan acak / menandai data aneh (mis. lonjakan hasil 

panen mendadak) untuk mendeteksi kecurangan / kesalahan? 

21. Apakah catatan terkait EUDR (info geolokasi, deklarasi pemasok) disimpan 

secara sistematis setidaknya 5 tahun dalam format yang mudah diakses? 

22. Apakah ada pencocokan data pemasok dengan sumber lain (mis. registri 

lahan pemerintah, sistem peringatan deforestasi) jika memungkinkan? 

23. Apakah dilakukan uji coba / merencanakan perluasan keterlacakan di luar 

Tier 1 (misalnya meminta data dari Tier 2, program keterlacakan lokal)? 

Jawaban 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

Yes [   ]   No [   ] 
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Langkah 4: Manajemen Risiko & Tindakan Korektif 

24. Apakah ada Sistem Manajemen Kepatuhan yang terdokumentasi yang 

menjelaskan bagaimana Anda mengidentifikasi, mengkategorikan, dan 

mengelola risiko deforestasi (sesuai Pasal 10 & 11)? 

25. Apakah menggunakan model skoring (indeks korupsi, konflik lahan, hak 

masyarakat adat, dll.) untuk memprioritaskan pemasok atau pengiriman 

berisiko tinggi? 

26. Ketika ditemukan ketidakpatuhan, apakah ada proses formal (Rencana 

Tindakan Korektif ) dengan tenggat waktu, pihak yang bertanggung jawab, 

dan pemeriksaan tindak lanjut? 

27. Ketika muncul bukti baru tentang kemungkinan deforestasi, apakah 

memiliki proses yang jelas untuk memberi tahu dan berkolaborasi dengan 

pemasok, otoritas lokal, atau koalisi industri untuk menyelidiki dan 

memperbaiki? 

28. Apakah Anda menyesuaikan pengambilan sampel dan pemeriksaan 

dokumen berdasarkan riwayat pemasok atau tingkat risiko wilayah, bukan 

dengan pendekatan seragam? 

29. Apakah telah menerapkan solusi pemantauan berbasis satelit yang 

memberikan peringatan hampir real-time tentang deforestasi atau 

perubahan penggunaan lahan untuk komoditas berisiko tinggi dalam 

rantai pasok Anda? 

30. Apakah Anda mengundang auditor independen atau pihak ketiga (badan 

sertifikasi, LSM) untuk memvalidasi penilaian risiko atau kepatuhan 

pemasok Anda? 

31. Jika pemasok berulang kali gagal memperbaiki masalah, apakah Anda siap 

menghentikan pasokan hingga mereka memenuhi standar EUDR? 

(Catatan: ini diasumsikan sebagai langkah terakhir setelah upaya 

dukungan kepatuhan berulang dilakukan). 

Jawaban 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 
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Langkah 5: Pemantauan Berkelanjutan, Validasi Kepatuhan & 

Pelaporan 

32. Apakah Anda mempertahankan jadwal terstruktur (mis. bulanan atau 

berkelanjutan) untuk pemeriksaan kepatuhan di seluruh departemen 

terkait guna mendeteksi ketidakpatuhan hampir secara real-time? 

33. Apakah pemeriksaan eksternal atau pihak ketiga (misalnya audit, verifikasi 

independen) termasuk sebagai bagian dari rencana pemantauan 

berkelanjutan, bukan hanya sebagai kegiatan satu kali? 

34. Apakah Anda memiliki proses untuk mengintegrasikan panduan EUDR 

terbaru, perubahan persyaratan regulasi, atau pembaruan klasifikasi risiko 

ke dalam aktivitas pemantauan berkelanjutan? 

35. Apakah ada sistem untuk segera menangkap dan menyelidiki keluhan 

eksternal atau “kekhawatiran dengan bukti” tentang kemungkinan 
deforestasi dalam rantai pasok Anda? 

36. Apakah Anda menggunakan info dari pemantauan (mis. data kinerja 

pemasok, umpan balik pemangku kepentingan) untuk memperbarui SOP, 

melatih staf, dan menyempurnakan sistem secara terus-menerus? 

Jawaban 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

 

Yes [   ]   No [   ] 

 

Penilaian Skor & Interpretasi 

0–12 Points → Dasar 

Pendekatan EUDR masih minimal / bersifat ad hoc. Fokus pada membangun tata kelola dasar 

(penanggung jawab kepatuhan, membentuk DDS), menyiapkan log keterlacakan, dan memulai proses 

manajemen risiko formal. 

13–24 Points → Berkembang 

Kerangka EUDR sudah berkembang secara moderat. Sistem inti sudah ada (misalnya keterlibatan 

pemasok, keterlacakan sebagian, beberapa penilaian risiko), tetapi masih perlu memperkuat audit, 

mengadopsi alat data yang lebih canggih, atau memperluas jangkauan pemasok. 

25–36 Points → Lanjutan 

Kerangka EUDR sudah matang dengan manajemen risiko komprehensif, keterlacakan yang kuat, dan 

kolaborasi proaktif dengan pemasok. Fokus selanjutnya pada analitik data real-time, pelaporan 

transparan, dan penyempurnaan berkelanjutan untuk mempertahankan dalam kepatuhan EUDR. 

Catatan: Rentang ini dapat disesuaikan berdasarkan konsultasi dengan perusahaan sektor swasta. 
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Langkah Selanjutnya: 

1. Bandingkan skor Anda di lima tahap untuk menentukan kategori (atau beberapa kategori) dengan 

skor terendah dan fokuskan sumber daya di sana terlebih dahulu. 

2. Tetapkan Rencana Aksi Konkret: Untuk setiap kesenjangan, tentukan tugas spesifik, tenggat waktu, 

dan pihak atau tim yang bertanggung jawab. Mulailah dengan kesenjangan paling mendesak 

(misalnya pemasok berisiko tinggi, data geolokasi yang belum lengkap) dan pastikan setiap 

tindakan realistis tetapi memiliki batas waktu. 

3. Pantau Kemajuan & Lakukan Perbaikan: Tinjau kembali penilaian ini secara berkala—misalnya 

setiap 6–12 bulan—untuk mengukur peningkatan. Bahkan setelah mencapai tahap Berkembang di 

semua 5 tahap, tetap berupaya menuju Lanjutan dengan mengintegrasikan analitik real-time, 

pemantauan satelit, dan pelaporan publik yang transparan. 

Regulasi EUDR dan ekspektasi pasar akan terus berkembang; bersikap proaktif akan membuat Anda 

tetap terdepan dalam mengelola risiko kepatuhan. 
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